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Bilangan 
 Penelitian ini berujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika materi pola bilangan melalui penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) pada siswa kelas VIII SMP SPP Dharma Lestari Pulutan 
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP SPP Dharma Lestari yang 
terdiri dari 34 Siswa. 
 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri 
dari dua siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dokumentasi, tes. Analisis data yang digunakan 
peneliti adalah membandingkan pencapaian nilai dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditandai dengan peningkatan Kriteria 
Ketuntasan Klasikal pada setiap siklusnya. 
 Berdasarkan hasil penelitian prasiklus, siklus I, dan siklus II 
diperoleh data sebagai berikut: KKM pembelajaran Matematika adalah 70. 
Hasil pra siklus siswa yang tuntas sebanyak 1 siswa (3%) dan yang belum 
tuntas sebanyak 33 siswa (97%) dengan nilai rata-rata 48. Hasil belajar 
siswa pada siklus I yang tuntas sebanyak 12 siswa (35%) dan yang belum 
tuntas sebanyak 22 siswa (65%) dengan nilai rata-rata  57. Hasil belajar 
siswa pada siklus II yang tuntas sebanyak 32 siswa (94%) dan yang belum 
tuntas sebanyak 2 siswa (6%) dengan rata-rata 81. Penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika materi pola bilangan pada siswa kelas VIII SMP SPP Dharma 
Lestari Pulutan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. Hasil pra siklus ke 
siklus I terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 32%, sedangkan dari 









A. Latar Belakang Masalah 
 Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dipelajari pada 
semua tingkatan pendidikan, yaitu mulai dari tingkat Sekolah Dasar 
sampai tingkat Perguruan Tinggi. Hal ini dikarenakan matematika dapat 
digunakan secara universal dalam aspek kehidupan manusia. Akan tetapi, 
sebagian besar siswa menganggap pelajaran matematika sebagai pelajaran 
yang sulit untuk dipelajari. Hal ini disebabkan dalam proses 
pembelajarannya sering disajikan dalam bentuk formal dan abstrak. Sifat 
abstrak ini yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
materi matematika. 
 Menurut pendapat Uno ( 2009:109 ) matematika adalah sebagai 
suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk 
memcahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan 
intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan individualitas, serta 
mempuyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, geometri dan 
analisis. 
 Dalam Al-Qur’an Surat Al-kahfi ayat 25: 
  عْسِت اوُداَدْزاَو َينِن ِ س ٍة َ ئاِم َثََلَث ْمِهِفْهَك ِفِ اُوثَِبلَو 
 Artinya: Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun 
dan ditambah sembilan tahun.(Kemenag, 2012:296) 
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 Maksud dari ayat di atas adalah kisah Ashabul Kahfi ( penghuni 
gua) yang tinggal di dalamnya selama 300 tahun di tambah 9 tahun jadi 
309 tahun mereka tinggal di gua, hal ini membuktikan bahwa matematika 
ada di dalam alqur’an tentang konsep angka dan penjumlahan. 
 Dalam kehidupan sehari-hari, matematika selalu digunakan 
manusia untuk menyelesaikan permasalahan hidup, mulai dari jual beli, 
bangunan, akuntasi, dunia pendidikan di sekolah, dan lain sebagainya. 
Konsep dasar matematika yang dipahami dan dimengerti dengan baik dan 
benar akan memberikan pola pikir positif bagi manusia dalam 
memecahkan masalah dalam kehidupan, sehingga keputusan yang diambil 
akan cerdas, cermat dan benar. 
 Secara umum, pembelajaran matematika di SMP bertujuan agar 
siswa mampu dan terampil dalam mempelajari matematika, selain itu juga 
dengan pembelajaran matematika juga sering menggunakan hal-hal yang 
abstrak yang diharapkan bisa melatih daya nalar siswa dalam penerapan 
matematiaka. Berdasarkan tujuan tersebut, maka pembelajaran matematika 
tidak hanya terfokus pada pengetahuan saja, tetapi juga pembelajaran yang 
dapat mengembangkan pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan 
model matematika dalam kehidupan sehari-hari.  
 Hasil belajar sangat penting untuk mengukur  kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Anak yang berhasil dalam 
belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau 
tujuan instruksional ( Susanto, 2003:5 ). Untuk mencapai hasil belajar 
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yang baik tentu di imbangi dengan pendidikan yang baik pula, karena 
Pendidikan sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik) 
terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan maksimal 
yang  positif (Ahmad Tafsir, 2011: 28). Dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar kemampuan yang di peroleh anak setelah kegiatan proses 
pembelajaran selesai, kemampuan tersebut mencangkup aspek kognitif, 
afektif, psikomotik. Hal ini tak bisa lepas dari peran pendidik sebab 
berhasil atau tidaknya hasil belajar dalam diri siswa bergantung pada 
sejauh mana pendidik dalam memberi pemahaman terhadap siswanya, dan 
model yang digunakan saat pembelajaran berlangsung. 
 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Mas’ud Rifai, 
S.Pd. selaku guru matematika di SMP SPP Dharma Lestari pada tanggal 
16 Mei 2019. Beliau mengungkapkan bahwa hasil belajar matematika 
kelas VIII sangatlah rendah, hal ini di lihat dari nilai Preetest siswa yaitu 
dari 34 siswa hanya 1 atau (3%) yang mendapatkan nilai diatas KKM, 
sedangkan 33 atau (97%) siswa nilainya masih dibawah KKM. Adapun 
KKM mata pelajaran matematika yang diterapkan oleh sekolah yaitu 70
. Hal ini di sebabkan karena pemahaman konsep dasar siswa yang rendah 
sehingga mereka malas untuk belajar, serta mayoritas siswa adalah santri 
di Pondok Pesantren sehingga mereka lebih fokus di pelajaran agama 
dibandingkan dengan pelajaran umum seperti matematika. 
 Selama ini peneliti menjumpai dalam pembelajaran matematika, 
seorang guru hanya memberikan materi, menjelaskan, memberikan contoh 
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soal latihan dan tugas  kepada siswa, dan guru merasa apa yang di 
sampaikan itu sudah dipahami oleh siswa, hal ini yang mengganggu hasil 
belajar siswa, sebab pembelajaran yang dilakukan guru dengan cara seperti 
itu menjadikan siswa malas, dan bosan dalam mempelajari matematika. 
 Dari Permasalahan di atas maka peneliti menawarkan alternatif 
tindakan dalam suatu pembelajaran, yaitu menggunakan model 
pembelajaran yang bisa mengembangkan aktivitas dan kreatifitas siswa 
dalam mempelajari materi yang di berikan, sehingga siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran matematika. 
 Untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif dan 
menyenangkan perlu adanya pengemasan model pembelajaran yang 
menarik. Peserta didik tidak merasa terbebani oleh materi ajar yang harus 
dikuasai. Jika peserta didik sendiri yang mencari, mengolah, dan 
menyimpulkan atas masalah yang dipelajari maka pengetahuan yang ia 
dapatkan akan lebih lama melekat di pikiran. Guru sebagai fasilitator 
memiliki kemampuan dalam memilih model pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Inovasi 
model pembelajaran di harapkan akan mencitakan suasana belajar aktif, 
mempermudah penguasaan materi, peserta didik lebih kreatif dalam proses 
pembelajaran, kritis dalam mengahadapi persoalan, memiliki keterampilan 
sosialdan mencapai hasil pembelajaran yang lebih optimal. Agar upaya 
tersebut berhasil maka harus dipilih model pembelajaran yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi peserta didik serta lingkungan belajar, supaya 
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peserta didik dapat aktif, interaktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat juga akan memperjelas konsep-
konsep yang diberikan sehingga peserta didik senantiasa antusias berpikir 
dan berperan aktif. Tujuan pembelajaran akan memperjelas proses belajar 
mengajar dalam arti situasi dan kondisi yang harus diperbuat dalam proses 
belajar mengajar. 
 Model pembelajaran yang digunakan guru seharusnya dapat 
membantu proses analisis peserta didik. Salah satu model tersebut adalah 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran 
PBL adalah serangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada 
proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah ( Khanifatul, 
2013 : 21 ). Diharapkan model PBL lebih baik untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Keefektifan model ini adalah peserta didik lebih aktif dalam 
berpikir terhadap permasalahan yang nyata disekitarnya sehingga siswa 
mendapatkan kesan yang mendalam dan lebih bermakna tentang apa yang 
dipelajari. 
 Pembelajaran dengan model PBL menghadirkan situasi nyata 
kehidupan siswa sehingga siswa tidak bingung dan dapat langsung 
memahami dan menemukan sendiri apa yang dipelajari khususnya pada 
materi Pola Bilangan dalam kehidupan sehari-hari, model pembelajaran ini 
banyak melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa 
diberikan kebebasan untuk lebih berpikir dalam mengembangkan 
penalarannya untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 
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Model pembelajaran PBL diharapkan sesuai untuk diterapkan pada materi  
Pola Bilangan dalam kehidupan sehari-hari agar siswa lebih mudah 
memahami materi sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning 
(PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pola 
Bilangan pada Siswa Kelas VIII SMP SPP Dharma Lestari Pulutan 
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
Apakah Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika materi pola bilangan pada siswa 
kelas VIII SMP SPP Dharma Lestari Pulutan Kecamatan Sidorejo Kota 
Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika materi pola bilangan melalui 
penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas VIII 
SMP SPP Dharma Lestari Pulutan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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D. Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi para pembaca, 
baik bersifat teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
dan menambah wawasan mengenai pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam pembelajaran matematika. Khususnya tentang meningkatkan 
hasil belajar matematika materi Pola bilangan melalui model pembela-
jaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa. 
2. Manfaat praktis 
  Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi penyelenggara sekolah, para pendidik, 
siswa, para pembaca, mahasiswa lainnya, dan penulis: 
a. Kepala Sekolah 
 Dengan melihat hasil penelitian di lapangan, diharapkan 
bisa memperkaya pihak sekolah dalam mengukur lembaga 
pendidikan yang dikelola terkait dengan hasil belajar siswa. 
b. Guru atau Pendidik 
 Bagi guru, sebagai tambahan pengetahuan model Problem 
Based Learning untuk bisa dijadikan referensi model 
pembelajaran. 
c. Bagi Siswa 
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 Apabila hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan 
oleh lembaga pendidikan dan guru, diharapkan semua siswa dapat 
menikmati hasil belajar matematika yang unggul perihal materi 
pola bilangan. 
 
E. Hipotesis Tindakan dan Indikator Keberhasilan 
1. Hipotesis Tindakan 
   Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah Penerapan 
Model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika materi Pola Bilangan pada siswa kelas VIII SMP 
SPP Dharma Lestari Pulutan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
2. Indikator Keberhasilan 
   Penelitian yang baik harus memiliki indikator keberhasilan 
untuk dijadikan alat ukur dalam menentukan keberhasilan penelitian. 
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah meningkatkan hasil 
belajar matematika materi pola bilangan yang ditandai dengan: 
a. Nilai yang diperoleh siswa mencapai KKM yang sudah ditentukan 
di sekolah tersebut, yakni 70  ( Dokumen Sekolah) 
b. Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika 
dalam kelas tersebut terdapat 85%  siswa yang telah tuntas 
belajar dalam pembelajaran matematika ( Trianto, 2009: 241). 
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F. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
   Penelitian ini dilakukan dalam pendekatan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Istilah dalam bahasa inggrisnya adalah 
Classroom Action Research (CAR). Dari namanya sudah 
menunjukkan isi yang terkandung di dalamnya, yaitu sebuah kegiatan 
penelitian yang dilakukan di kelas. Dikarenakan ada tiga kata yang 
membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat 
diterangkan. 
a. Penelitian: Menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu 
objek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu 
untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam 
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 
peneliti. 
b. Tindakan :Menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja 
dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk 
rangkaian siklus kegiatan untuksiswa. 
c. Kelas : Dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, 
tetap 
d. dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama 
dikenal dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud 
dengan istilah kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu 
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yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama 
pula. 
  Menurut Ridwan (2016: 22-23) Penelitian tindakan kelas 
ini dipilih menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang 
diadopsi dari model Kurt Lewin yang memperkenalkan empat tahap 
dalam pelaksanaan metode penelitian tindakan . Di mana setiap siklus 
tersebut terdiri dari empat tahapan yang meliputi: 
a. Perencanaan (planing) 
  Merupakan rancangan tindakan yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki, meningkatkan atau merubah perilaku dan sikap 
sebagai usulan solusi permasalahan. Rencana dibuat setelah 
melakukan analisis permasalahan dan menemukan penyebab atau 
akar masalah. 
b. Pelaksanaan/Tindakan (action) 
  Merupakan apa yang dilakukan oleh guru sebagai upaya 
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan. Tindakan 
yang dilakukan merupakan implementasi dari rencana yang telah 
disusun. 
c. Pengamatan (observation) 
  Merupakan kegiatan pengamatan atas tindakan yang 
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Pada umumnya 
observasi dilakukan ketika kegiatan belajar mengajar sedang 
berlangsung. 
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d. Refleksi (reflection) 
  Merupakan kegiatan mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan proses yang dilakukan dalam kaitannyadengan 
hasil atau dampak dari tindakan. Berdasarkan hasil refleksi ini, 
guru dapat melakukan perbaikan terhadap rencana awal. 
  Pada setiap siklus dilaksanakan dengan materi yang 
berbeda dan dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang diinginkan, 
dalam pelaksanaan PTK di awalai dengan permasalahan yang ada 
dalam pembelajaran di kelas, terutama penggunaan model 
pembelajarannya, karena tidak semua model pembelajaran dapat di 
terapkan dalam materi matematika, apabila permasalahan sudah di 
temukan , maka guru bisa menetapkan fokus pada masalah  tersebut.  
  Dengan perumusan masalah yang lebih rinci tadi kita bisa 
menemukan secara detail dugaan kemungkinan permasalahan yang 
menghalangi tercapainya tujuan pembelajaran, dari dugaan itulah kita 
bisa menerapkan alternatif tindakan yang diperlukan, setelah 
permasalahan ditetapkan maka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bisa 
di mulai dari siklus I, apabila pelaksanaan siklus I sudah kita terapkan 
maka langkah selanjutnya kita evaluasi, jika hasil pada siklus I masih 
belum sesuai dan memenuhi hasil yang kita ingnkan, maka bisa kita 
laksanakan siklus II. Adapun siklus atau tahap-tahap penelitian tinda-





















2. Subjek Penelitian 
   Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas VIII SMP SPP 
Dharma Lestari Pulutan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga pada mata 
SIKLUS - I 




























pulan Data II 
Gambar 1.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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pelajaran Matematika materi Pola Bilangan. Jumlah siswa kelas VIII 
adalah 34 siswa laki-laki dengan kolaboratornya guru kelas VIII yaitu 
Bapak Mas’ud Rifai,S.Pd. 
3. Langkah-langkah Penelitian 
a. Pra Siklus 
   Tahap pra siklus ini peneliti lakukan dengan cara melihat 
secara langsung pembelajaran yang ada dikelas VIII SMP SPP 
Dharma Lestari Pulutan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. di 
akhir pembelajaran peneliti memberikan Pretest untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam memahami materi yang sudah dipelajari. 
b. Siklus I 
1) Perencanaan 
  Tahap perencanaan meliputi: 
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan kompetensi dasar. 
b) Menyiapkan materi pembelajaran yang diperlukan. 
c) Membuat pertanyaan sebagai bahan diskusi. 
d) Menyusun lembar observasi guru. 
e) Menyusun lembar observasi siswa. 
f) Menyusun lembar soal evaluasi. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
  Tahap pelaksanaan tindakan meliputi: 
a) Kegiatan awal  
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  Guru membuka pelajaran, mengecek kehadiran 
siswa siswa. 
b) Kegiatan inti 
   Dalam kegiatan inti yang di lakukan adalah (1) guru 
mengkondisikan suasana belajar dengan pernyataan siap 
dalam pembelajaran, (2) guru membagi kelompok menjadi 7 
kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa, (3) guru membagikan 
soal soal diskusi kepada setiap anggota yaitu satu pertanyaan, 
(4) siswa mendiskusikan soal yang sudah di berikan guru, (5) 
guru meminta dari salah satu kelompok untuk bisa  
menjelaskan hasil diskusinya. 
c) Kegiatan akhir 
   Dalam kegiatan akhir yang dilakukan adalah (1) 
guru memberikan apersepsi dan penguatan materi, (2) guru 
bersama siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan, (3) siswa mengerjakan soal evaluasi 
yang di berikan guru. 
3) Pengamatan 
   Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang sedang berlangsung, yaitu: 
a) Memperhatikan sikap dan perilaku siswa dan guru pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
15 
b) Peneliti mengamati dengan menggunakan lembar observasi 
siswa dan guru yang telah disiapkan untuk melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran yang berlangsung. 
4) Refleksi 
a) menganalisis hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan 
sementara terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. 
b) Peneliti mengadakan refleksi dan evaluasi. Pada hasil refleksi 
ini dapat diketahui kelemahan belajar yang dilakukan oleh 
guru dan siswa pada siklus I, sehingga dapat dilakukan 
tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 
  Setelah mengetahui kekurangan serta kelebihan pada siklus I, maka 
peneliti mencoba memperbaiki beberapa hal dalam penyampaian 
pembelajaran dengan metode Problem Based Learning untuk 
dilaksanakan di siklus II, agar pelaksanaanya lebih efektif. Pada 
siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah 
dicapai pada siklus I sebagai upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
c. Siklus II 
1) Perencanaan 
  Tahap perencanaan meliputi: 
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan kompetensi dasar dan hasil refleksi siklus 1 
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b) Menyiapkan materi pembelajaran yang diperlukan. 
c) Membuat pertanyaan sebagai bahan diskusi. 
d) Menyusun lembar observasi guru. 
e) Menyusun lembar observasi siswa. 
f) Menyusun lembar soal evaluasi. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
  Tahap pelaksanaan tindakan meliputi: 
a) Kegiatan awal  
   Guru membuka pelajaran, mengecek presensi siswa, 
dan memberikan apersepsi tentang pelajaran sebelumnya dan 
pelajaran yang akan dilaksanakan 
b) Kegiatan inti 
   Dalam kegiatan inti yang di lakukan adalah (1) guru 
mengkondisikan suasana belajar agar lebih nyaman dan 
tenang,(2) guru membagi kelompok menjadi 6 kelompok 
yang terdiri dari 5-6 siswa, (3) guru membagi soal diskusi 
kepada setiap anggota yaitu satu pertanyaan, (4) siswa 
berdiskusi tentang soal yang sudah diberikan, (5) guru 
berkeliling dan melakukan pendampingan terhadap masing-
masing kelompok lebih intensif lagi agar setiap kelompok 
bisa paham terhadap materinya (6) guru meminta dari salah 
satu kelompok untuk bisa  menjelaskan hasil diskusinya. 
c) Kegiatan akhir 
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 Dalam kegiatan akhir yang dilakukan adalah (1) guru 
memberikan apersepsi dan penguatan materi, (2) guru 
bersama siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan, (3) siswa mengerjakan soal evaluasi 
yang di berikan guru. 
3) Pengamatan 
   Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang sedang berlangsung, yaitu: 
a) Memperhatikan sikap dan perilaku siswa dan guru pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
b) Peneliti mengamati dengan menggunakan lembar observasi 
siswa dan guru pada silus II yang telah disiapkan untuk 
melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran yang berlangsung. 
4) Refleksi 
a) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan 
terhadap pelaksanaan siklus II. 
b) Peneliti mengadakan refleksi dan evaluasi. Pada hasil refleksi 
ini dapat di ketahui perkembangan belajar siswa secara 
langsung, apabila perkembangan belajarnya masih kurang, 




4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
   Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti. 
Wawancara memiliki sifat yang luwes, pertanyaan yang diberikan 
dapat disesuaikan dengan subjek sehingga segala sesuatu yang 
ingin diungkap dapat digali dengan baik (Uno, 2012:103-104). 
Peniliti melakukan wawancara terhadap guru berkaitan dengan 
matematika, kendala siswa dalam mempelajari matematika, dan 
hasil belajar siswa terhapap matematika. 
b. Observasi  
   Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data 
dalam penelitian ketika peneliti atau pengamat melihat situasi 
penelitian. Obsservasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian 
yang berhubungan dengan kondisi/interaksi belajar mengajar, 
tingkah laku, dan interaksi kelompok (Uno, 2012:90). Observasi 
dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung untuk 
mengamati kegiatan guru dan siswa saat pembelajaran matematika 
menggunakan model Problem Based Learning. 
c. Dokumentasi 
   Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai salah satu 
teknik memperoleh data berupa foto maupun video. Dokumentasi 
ini dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga 
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aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran Matematika dengan 
Problem Based Learning (PBL) tersimpan. Dokumentasi foto 
maupun video sebagai bukti visual kegiatan pembelajaran selama 
penelitian berlangsung. Foto maupun video tersebut merupakan 
sumber data yang dapat memperjelas data yang lain.  
d. Tes 
   Tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam 
penelitian. Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang 
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan 
jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan skor angka (Uno, 
2012:104). Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam memahami materi pola bilangan. 
5. Instrumen Penelitian 
   Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan 
dalam penelitian. instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Lembar Soal Tes 
  Lembar soal tes ini digunakan untuk memperoleh nilai atau 
skor serta mengukur kemampuan atau  mengevaluasi hasil belajar 
siswa pada pelajaran matematika materi pola bilangan. Bentuk tes 
yang digunakan oleh peneliti adalah isian singkat pada siklus I dan 
uraian pada siklus II. Dalam hal ini siswa diberikan soal tes tertulis 
yaitu soal kelompok sebagai bahan diskusi saat berkelompok dan 
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soal evaluasi pada setiap akhir pembelajaran untuk mengatahui 
seberapa besar kemampuan siswa dalam memahami materi pem-
belajaran pada setiap siklusnya.  
b. Lembar Observasi 
  Dalam penelitian ini terdapat lembar observasi guru untuk 
mengamati ketepatan guru dalam melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dirancang 
sebelumnya. 
    Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
mencangkup beberapa aspek, salah satunya adalah aspek yang di 
amati ( Mulyasa, 2013:224-225): 
Tabel 1.1 Lembar observasi guru  
NO. ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
I. PEMBUKAAN   
1. Memeriksa Kesiapan siswa 1 2 3 
2. Melakukan kegiatan apersepsi 1 2 3 
          
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN       
A. Penguasaan materi       
3. Penguasaan materi pembelajaran 1 2 3 
4. 
Mengaitkan materi dengan pengetahuan 
lain yang relevan 
1 2 3 
5. Kejelasan dalam penyampaian materi 1 2 3 
6. 
Menghubungkan materi dengan ke-
hidupan nyata 
1 2 3 
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7. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai 
1 2 3 
8. 
Melaksanakan Pembelajaran secara 
runtut 
1 2 3 
9. Menguasai kelas 1 2 3 
10. 
Melaksanakan pembelajaran yang bersi-
fat Kontekstual 
1 2 3 
11. 
Melaksanakan pembelajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 
positif 
1 2 3 
12. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang direncana-
kan 
1 2 3 




      
13. 
Mendayagunakan sumber belajar/media 
secara efektif dan efisien 
1 2 3 
14. Menghasilkan pesan yang menarik 1 2 3 
15. 
Melibatkan siswa dalam pendayagunaan 
sumber belajar/media 
1 2 3 
          
D. PELIBATAN SISWA       
16. 
Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran 
1 2 3 




Menumbuhkan keceriaan dan antusi-
asme siswa 
1 2 3 
          
E. 
PENILAIAN PROSES DAN HASIL 
BELAJAR 
      
19. 
Memantau kemajuan belajar selama 
proses 
1 2 3 
20. 
Melakukan Penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi (tujuan) 
1 2 3 
          
F. PENGGUNAAN BAHASA       
21. 
Menggunakan bahasa lisan dan tulis 
secara jela, baik, dan benar 
1 2 3 
22. 
Menyampaikan pesan dengan gaya yang 
sesuai 
1 2 3 
          




1 2 3 
24. Melakukan tindak lanjut 1 2 3 
TOTAL SKOR       
Keterangan:      
Skor:     
1 = Tidak dilakukan guru 
2 = dilakukan tapi kurang tepat 








   
Kriteria: 
Sangat Baik = bila memperoleh nilai 76-100 
Baik  = bila memperoleh nilai 51-75 
Cukup  = bila memperoleh nilai 26-50 
Kurang  = bila memperoleh nilai 1-25 









kat 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1. ADF                       
2. AIM                       
3. AFS                       
4. DNN                       
5. EMR                       
6. FAW                       
7. FNA                       
8. GSN                       
9. HFH                       
10. ISY                       
11. IDS                       
12. MAF                       
13. MAS                       
14. MDE                       
15. MFA                       
16. MFQ                       
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17. MISN                       
18. MKHR                       
19. MKR                       
20. MMS                       
21. MQS                       
22. MRZ                       
23. MWUN                       
24. MZD                       
25. MAR                       
26. MRF                       
27. QAW                       
28. RMT                       
29. SIQ                       
30. SMR                       
31. SAB                       
32. SAD                       
33. TZH                       
34. TYA                       
Keterangan: 
 Indikator sikap berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
pola bilangan: 
1= jika siswa tidak berdoa. 
2 =jika siswa berdoa namun tidak bersungguh-sungguh. 
3= jika siswa berdoa secara khusyuk. 
  Indikator sikap aktif dalam pembelajaran pola bilangan: 
1= jika siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan. 
2= jika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan 
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namun tidak secara konsisten. 
3= jika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan. 
  Indikator sikap bekerjasama dalam pembelajaran pola 
bilangan: 
1= jika siswa tidak bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
2= jika siswa berusaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok   
tetapi belum konsisten. 
3= jika siswa bekerjasama dengan baik dalam kegiatan kelompok 












Sangat Baik (AB) = bila memperoleh nilai 76-100 
Baik (B)  = bila memperoleh nilai 51-75 
Cukup (C)  = bila memperoleh nilai 26-50 
Kurang  (K)  = bila memperoleh nilai 1-25 
 
c. Dokumentasi 
  Dokumentasi inisebagai bukti bahwa peneliti telah 
melakukan penelitian, yaitu dalam bentuk foto kegiatan pada 
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pembelajaran matematika materi pola bilangan melalui model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Aspek-aspek yang 
dicantumkan dalam penelitian ini adalah aktifitas guru dan siswa 
saat pembelajaran berlangsung 
 
6. Analisis Data 
   Analisis data dilakukan dengan membandingkan antara 
skor nilai tiap siklus dengan KKM yang telah ditentukan yaitu 70  
sesuai KKM yang berlaku di SMP SPP Dharma Lestari Pulutan 
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga). Berdasarkan KKM yang sudah 
ditentukan sekolah, siswa dikatakan tuntas belajarnya apabila nilai 
yang diperoleh siswa 70 . Sebaliknya siswa dikatakan belum tuntas 
belajarnya apabila nilai yang diperoleh siswa 70  . Selanjutnya untuk 
menentukan akhir perbaikan melalui siklus-siklus digunakan Kriteria 
Ketuntasan Klasikal. Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya jika 
dalam kelas tersebut 85%  siswa telah tuntas belajarnya (Trianto, 
2013:241). Untuk presentase Ketuntasan Klasikal dapat dihitung 















G. Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 
 BAB I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis 
tindakan dan indikator keberhasilan, metode penelitian 
 BAB II : Landasan Teori yang meliputi Kajian Teori terdiri atas 
hasil belajar, pembelajaran matematika, materi pola bilangan dan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dan Kajian Pustaka 
 BAB III: Pelaksanaan Penelitian yang meliputi deskripsi penelitian 
pra siklus, siklus I dan suklus II 
 BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan yang meliputi deskripsi 
hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi pra siklus, siklus I dan siklus II 
yang membahas mengenai data dari hasil pengamatan atau wawancara 
refleksi keberhasilan dan kegaalan dan berisi pembahasan. 











A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
  Manusia sebagai makhluk yang paling sempurna 
dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain yang Allah SWT ciptakan, 
manusia memiliki hati dan akal yang harus digunakan dengan baik, 
sebab manusia setiap hari menemukan proses belajar yang berlangsung 
secara alami, apa yang manusia lihat, rasakan itu adalah suatu proses 
belajar yang sangat berharga, apalagi dalam dunia pendidikan seorang 
siswa tidak bisa lepas dari yang namanya belajar.  
  Belajar didefinisakn sebagai tahapan perubahan perilaku 
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalamannya berinteraksi 
dengan dengan lingkungan disekitarnya dan latihan yang diperkuatnya 
(Kastolani 2014:56). Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor (Djamarah, 2011:13) 
  Belajar adalah suatu proses interaksi terhadap semua situasi 
yang ada disekitar individu siswa (Hosnan, 2014:7). Belajar itu 
merupakan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan 
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misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan 
lain sebagainya. Dalam arti sempit belajar dimaksudkan sebagai usaha 
penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagai kegiatan 
menuju terbentuknya kepribadian setuhnya (Sardiman, 2001:22-23) 
  Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti menyimpulkan 
bahwa belajar merupakan suatu proses interaksi yang dilakukan 
seseorang untuk mendapatkan perubahan tingkah laku yang positif dan 
mendapatkan pengalaman dalam segi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
b. Pengertian Hasil Belajar 
   Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan 
suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 
bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan 
tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhail 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaranatau tujuan instruksional ( 
Susanto, 2003:5 ). 
   Hasil belajar diukur melalui bagaimana proses itu 
dilakukan, apakah sesuai dengan prosedur dan kaidah yang benar, 
bukan pada produk saat itu, karena proses yang benar, kelak akan 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat ketika kembali ke masyarakat 
sebagai outcome/keluaran (Hosnan, 2014:4). 
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   Berdasarkan pengertian para ahli di atas maka penulis 
menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku pada diri 
siswa yang terjadi setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar, 
sehingga siswa tersebut mengalami perubahan dalam aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotoriknya. Hasil belajar juga dapat di ukur dengan 
melihat kesesuaian prosedur, kaidah, tujuan yang dilakukan saat proses 
pembelajaran.  
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Faktor-faktor  yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu : (Slameto, 1991:56-74) 
1) Faktor Intern 
  Faktor intern terdapat tiga bagian, yaitu: Pertama, faktor 
jasmaniah yang meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. Kedua, 
faktor psikologis yang meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan, dan kesiapan. Ketiga, faktor kelelahan. 
2) Faktor Ekstern 
  Faktor ektern terdapat tiga bagian yang disebutkan berikut 
ini Pertama, faktor keluarga mempengaruhi siswa berupa cara orang 
tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian keluarga, dan latar belakang 
kebudayaan. Kedua, faktor sekolah yang mempengaruhi belajar 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu 
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sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan 
tugas rumah. Ketiga, faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar 
siswa antara lain ; kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, 
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
  Berdasarkan uraian diatas maka penulis menyimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa merupakan 
hambatan yang perlu diketahui seperti faktor intern meliputi jasmaniah 
(cacat tubuh) dan psikologis (perhatian, minat), selain itu juga faktor 
ekstern mencakup faktor lingkungan keluarga (faktor ekonomi dan 
perhatian orang tua), lingkungan sekolah (metode pembelajaran, relasi 
terhadap guru dan siswa) dan lingkungan masyarakat (teman bergaul 
dan bentuk kehidupan masyarakat). 
2. Pembelajaran Matematika 
 Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar 
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa 
yang dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 
matematika (Maesaroh, 2018:33) 
 Matematika merupakan suatu bidang studi yang diajarkan kepada 
semua jenjang pendidikan, sejak sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 
Salah satu jenjang pendidikan yang mempelajarinya adalah Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), tujuan pendidikan mencangkup keseluruhan 
aspek perkembanagan pada diri siswa. Tujuan umum diberikannya 
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pendidikan matematika di SMP/Mts seperti yang tercantum dalam standar 
Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah sebagai berikut: (BSNP, 
2006:346) 
a. Memahami konsep matematika, keterkaitan antar konsep, dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusus bukti atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 
 Bruner (dalam Hudoyo, 1988:56) mengatakan tentang belajar Ma-
tematika sebagai berikut: Belajar Matematika adalah tentang konsep-
konsep dan struktur-struktur Matematika yang terdapat dalam materi-
materi yang dipelajari serta menjalankan hubungan antara konsep-konsep 
dan struktur-struktur itu. Lain dari itu peserta didik lebih mudah mengingat 
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Matematika itu, bila yang dipelajari merupakan pola yang terstruktur 
(Prayitno, 2018:62). Oleh karena itu tujuan pengajaran matematika ialah 
agar peserta didik dapat berkonsultasi dengan mempergunakan angka-
angka dan bahasa dalam matematika ( Rosma, 2010:11-12) 
 Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar yang dibangun oleh 
guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa mengenai konsep-
konsep dan struktur-struktur materi matematika agar siswa paham dan 
mampu mengaplikasikan dalam kehidupan. 
3. Materi Pola Bilangan 
a. Pola bilangan 
  Pola dapat diartikan sebagai sebuah susunan yang mempu-
nyai bentuk teratur dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. Se-
dangkan bilangan adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan 
kuantitas (banyak, sedikit) dan ukuran (berat, ringan, panjang, pendek, 
luas) suatu objek. Bilangan ditunjukkan dengan suatu tanda atau lam-
bang yang disebut angka. Sehingga pola bilangan dapat diartikan se-
bagai susunan angka-angka yang mempunyai bentuk teratur dari bentuk 
yang satu ke bentuk berikutnya.  
  Barisan bilangan adalah suatu urutan bilangan dengan pola 
tertentu. Masing-masing bilangan dalam urutan tersebut disebut suku-
suku barisan dan setiap suku digabungkan dengan tanda koma (,). 
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b. Aplikasi pola bilangan dalam kehidupan 
 
Gambar  2.1. Penomoran perumahan 
(Sumber: Jurnal Prosiding Snips 2016:872) 
 
 
Gambar 2.2. Jaring laba-laba 
(Sumber: Jurnal Kependidikan 2015. Volume 45:48 ) 
 
 
Gambar 2.3. Motif Anyaman 
(Sumber: Jurnal Kependidikan 2015:48) 
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Gambar 2.4. Susunan  gelas plastik yang membentuk pola segitiga 
(Sumber: Jurnal Prosiding Snips 2016: 873) 
 
 
Gambar 2.5. Motif Batik Siomukti  
(Sumber: Jurnal Prosiding Snips 2016:871) 
 
 
Gambar 2.6. Pola bilangan pada lift 




c. Memahami Pola Bilangan 
1) Pola bilangan ganjil 
Bilangan ganjil memiliki pola 1,3,5,7,9,....   
                          
 Pola 1  pola 2  pola 3 
Dengan memperhatikan pola susunan diatas diketahui:  
Pola ke-1  1 2 1 1        
Pola ke-2    3 2 2 1     
Pola ke-3    5 2 3 1    
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Pola ke- n   bilangan ganjil  
yaitu: 2 1 2 1nU n n      
2) Pola bilangan genap 
Pola bilangan genap adalah 2,4,6,8,10,12,....    
                      
Dengan memperhatikan pola susunan diatas diketahui:  
Pola ke-1 2 2 1      
Pola ke-2 4 2 2     
Pola ke-3 6 2 3     
Pola ke-4 8 2 4     
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa Pola ke- n   bilangan genap 
yaitu: 2 2nU n n   . 
3) Pola bilangan persegi 
Pola bilangan persegi adalah1,4,9,16,25,....   Untuk melihat 
banyaknya pola susunan ke-  mari amati ilustrasi 
berikut:     
  
 
Pola ke-1 1 1 1      
Pola ke-2 4 2 2     
Pola ke-3 9 3 3     
Dengan memperhatikan pola diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pola ke- ( )n Un   adalah:  
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Pola diatas dinamakan Pola ke-𝑛  bilangan persegi  
yaitu: 2
nU n n n    
4) Pola bilangan segitiga 
Pola bilangan segitiga adalah1,3,6,10,....  

















            
Dengan memperhatikan pola susunan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pola ke- ( )n Un   adalah:  
    
      Pola ke -1         Pola ke -2          Pola ke -3  
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Pola ke- n  pada   bilangan segitiga  
yaitu:
1 1
( 1) ( 1)
2 2
nU n n n n         
5) Pola bilangan persegi panjang 
Pola bilangan persegi panjang adalah 2,6,12,20,30,....  
Untuk melihat banyaknya pola susunan ke- ( )n Un   mari 
amati ilustrasi berikut:  
  
Pola 1   pola 2  pola    
Pola ke-1 2 1 2      
Pola ke-2 6 2 3     
Pola ke-3 12 3 4     
 
Dengan memperhatikan pola diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pola ke- ( )n Un   adalah:  
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Pola ke-𝑛 persegi panjang ( 1)nU n n      atau ( 1)nU n n  . 
6) Pola bilangan pascal 
 
1 1S    diperoleh dari 
0
1 1 2S      
2 2S   diperoleh dari 
1
2 1 1 2 2S         
3 4S   diperoleh dar
2
3 1 2 1 4 2S       
 4 8S   diperoleh dari 
3
4 1 3 3 1 8 2S         
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5 16S   diperoleh dari 
4
5 1 4 6 4 1 16 2S         Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa rumus mencari jumlah suku ke−𝑛 pola 
bilangan pascal adalah 12nnS
 . 
7) Pola bilangan Fibonacci 
Pola bilangan fibonacci adalah1,1,2,3,5,8,13,21,....     
1 0 1 1U      
2 1 1 2U     
3 1 2 3U     
4 2 3 5U      
Rumus mencari suku ke-𝑛 pada bilangan fibonancci adalah 
nU penjumlahan dua bilangan didepannya. 
d. Rumus pola ke- n  
1) Pola ke- n   bilangan ganjil yaitu: 2 1 2 1nU n n     . 
2) Pola ke- n   bilangan genap yaitu: 2 2nU n n   . 
3) Pola ke-𝑛  bilangan persegi yaitu: 2
nU n n n    




nS n n n      
5) Pola ke-𝑛  bilangan segitiga yaitu:
1 1
( 1) ( 1)
2 2
nU n n n n         




nS n n n     
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7) Pola ke-𝑛 persegi panjang ( 1)nU n n      atau ( 1)nU n n  . 
8) Rumus mencari baris ke−𝑛 pada pola bilangan kubus adalah 3
nU n    
9) Rumus mencari jumlah suku ke−𝑛 pola bilangan pascal adalah
12nnS
 . 
10) Rumus mencari suku ke-𝑛 pada bilangan fibonancci adalah nU    
penjumlahan dua bilangan didepannya. 
4. Model Pembelajaran Problem Based Lerning 
a. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 
   Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam 
pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berfikir siswa betul-betul 
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 
sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, 
dan mengembangkan kemampuan berfikir secara berkesinambungan 
(Rusman, 2014:229) 
   Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
sebagai “pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju 
pemahaman akan resolusi suatu masalah” (Huda, 2016:271) 
   Pembelajaran berbasis masalah/Problem Based Learning 
(PBL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menggunakan masalah 
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar 
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta 
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 
pelajaran (Hosnan, 2014:308) 
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   Model Pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu 
model pembelajaran yang mengajak siswa untuk berkelompok dan 
mengembangkan pengetahuan, penalaran, berfikir kritis, serta 
memperoleh pengalaman dalam diskusi kelompok itu. Model PBL 
terdiri atas 5 tahapan yaitu: (Rusman,2013:243) 
1) Orientasi siswa pada masalah yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan hal-hal penting yang dianggap perlu, 
2) Mengorganisasikan siswa dalam belajar, maksudnya membantu 
siswa mengkoordinasikan tugas-tugas yang berkaitan dengan 
masalah. 
3) Memberi bantuan dalam penyelidikan secara mandiri atau bersama 
kelompok. 
4) Mengembangkan dan menyediakan alat-alat, membantu siswa dalam 
perencanaan. 
5) Menganalisis dan mengevaluasikan pada penyelidikan dan proses 
yang digunakan. 
b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 
   Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah adalah 
sebagai berikut : (Rusman, 2014:232-233) 
1) Permasalahn menjadi starting point dalam belajar; 
2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia 
nyata yang tidak terstruktur; 
3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective); 
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4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiiki oleh siswa, 
sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi 
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar; 
5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; 
6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, 
dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial 
dalam PBM; 
7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif; 
8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi 
dari sebuah permasalahan; 
9) Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari 
sebuah proses belajar; dan 
10) PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses 
belajar. 
c. Tujuan Problem Based Learning (PBL) 
  Pembelajaran PBL adalah sebuah cara memanfaatkan 
masalah untuk menimbulkan motivasi belajar, suksesnya pelaksanaan 
pembelajaran PBL sangat bergantung pada seleksi, desain, dan 
pengembangan masalah. Tujuan pembelajaran PBL adalah penguasaan 
isi belajar dari disiplin heuristic dan pengembangan ketrampilan, 
pemecahan masalah, PBL juga berhubungan dengan belajar tentang 
kehidupan yang lebih luas (lifewide learning), keterampilan memaknai 
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informasi, kolaboratif dan belajar tim, dan keterampilan berfikir dan 
evaluatif (Rusman, 2014:234) 
   Tujuan utama PBL bukanlah penyampaian sejumlah besar 
pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada pengembangan 
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan 
sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif 
membangun pengetahuan senidiri (Hosnan, 2014: 299). Adapun tujuan 
pembelajaran PBL adalah sebagai berikut: (Rusman, 2014:238) 
1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan 
keterampilan pemecah masalah 
2) Belajar peranan orang dewasa yang autentik 
3) Menjadi pembelajaran yang mandiri 
d. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL) 
  Menurut Khairun nisa (2016:49) menyatakan bahwa setiap 
model pembelajaran tentunya tidak mungkin ada yang sempurna, 
disamping banyak kelebihannya tentunya tidak sedikit pula terdapat 
kelemahannya. Begitu juga dengan PBL model ini juga mempunyai 
beberapa kelebihan dan ada juga kelemahannya antara lain: 
1) Kelebihan PBL 
a) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa belajar materi 
matematika secara bermakna dengan belajar dan berfikir. 
46 
b) Orientasi pembelajaran adalah investasi dan penemuan yang pada 
dasarnya adalah pemecahan masalah, sehingga perhatian siswa 
terpusat pada masalah. 
c) Pengetahuan bertahan lama, dapat diingat, bila dibandingkan dengan 
pengetahuan yang diperoleh dengan sebagian model pembelajaran 
lain. 
d) Dapat meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berfikir 
kritis. 
e) Dapat membangkitkan keinginan siswa, memotivasi untuk bekerja 
terus sampai menemukan jawaban. 
f) Menjadikan manusia lebih mandiri dan otonom. 
g) Dapat membuat pelajaran menjadi lebih luas dan konkrit. 
2) Kelemahan PBL 
a) Kapasitas siswa yang banyak sulit bagi guru menerapkan model ini 
b) Waktu kurang efektif dan efisien 
c) Tidak semua siswa bisa memahami pelajaran dengan model ini 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahadiyan bayu hananto (2015) dengan 
judul penelitian “peningkatan hasil belajar matematika melalui strategi 
pembelajaran problem based learning (PBL) pada siswa kelas VII A 
semester genap SMP Negeri 02 Kartasura Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
Tenik pengambilan data dilakukan dengan riset lapangan yang terdiri dari 
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observasi dan tes. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau 
Classroom Action Research (CAR). Data diperoleh dari guru dan siswa 
kelas VII A SMP Negeri 02 Kartasura semester genap tahun pelajaran 
2014/ 2015. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan 
membandingkan hasil sebelum tindakan dan setelah tidakan. Validitas 
data yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan metode. Hasil 
penelitian dengan menerapkan strategi pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa ke-
las VII A SMP Negeri 02 Kartasura semester genap tahun pelajaran 
2014/ 2015. Peningkatan hasil belajar, (a) keberanian siswa memberikan 
ide-ide atau bertanya dalam menyelesaikan permasalahan dalam kegiatan 
pembelajaran dari kondisi awal 14,29%, siklus I 34,29% dan siklus II 
71,43%; (b) Kerjasama siswa saat kegiatan kelompok dari kondisi awal 
22,86%, siklus I 42,86% dan siklus II 85,71; (c) siswa yang memenuhi 
KKM ≥ 75 kondisi awal 34,28%, siklus I 54,42% dan siklus II 68,57%.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2016) dengan judul “Keefektifan 
strategi pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao” Penelitian 
ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain the nonequiva-
lent pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao yang berjumlah 
102 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
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teknik puposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertim-
bangan tertentu. Sampelnya adalah kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VIIIB sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar matematika siswa berupa test essay. Teknik ana-
lisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferen-
sial.  
  Hasil analisis data deskriptif diperoleh nilai rata-rata post-
test hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan strategi 
pembelajaran problem based learning diperoleh nilai 78,91, lebih tinggi 
daripada siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran 
problem based learning diperoleh nilai 66,82. Hal ini disebabkan siswa 
yang diajar menggunakan strategi pembelajaran problem based learning 
dapat mendorong siswa dalam menyelesaikan masalah, menjadikan siswa 
lebih aktif dalam bekerjasama, dan memperoleh hasil yang terlihat secara 
nyata dan dapat dipresentasikan oleh masing-masing siswa. Sehingga 
siswa dapat ikut berpartisipasi dan mengerti secara keseluruhan dari ma-
salah yang dipaparkan sekaligus cara penyelesaiannya. 
  Berdasarkan kajian pustaka diatas bahwa persamaan dalam 
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran yaitu Problem 
Based Learning yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika. Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah materi 
pelajaran dan sekolah yang dijadikan penelitian. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui bahwa  Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) 
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dapat Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pola Bilangan 
pada Siswa Kelas VIII SMP SPP Dharma Lestari Pulutan Kecamatan 

























A. Deskripsi Awal ( Pra Siklus) 
1. Perolehan Nilai Preetest Mata Pelajaran Matematika 
   Pada tahap ini peneliti menggunakan nilai ulangan harian 
mata pelajaran matematika untuk memperoleh kemampuan awal siswa 
kelas VIII SMP SPP Dharma Lestari Pulutan Kecamatan Sidorejo 
Kota Salatiga. berikut ini tabel 3.1 merupakan hasil Preetest sebelum 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). 
Tabel 3.1 Nilai Preetest (Pra Siklus) 
NO NAMA NILAI KETUNTASAN 
1 ADF 60 Belum Tuntas 
2 AIM 50 Belum Tuntas 
3 AFS 10 Belum Tuntas 
4 DNN 30 Belum Tuntas 
5 EMR 15 Belum Tuntas 
6 FAW 40 Belum Tuntas 
7 FNA 50 Belum Tuntas 
8 GSN 20 Belum Tuntas 
9 HFH 60 Belum Tuntas 
10 ISY 55 Belum Tuntas 
11 IDS 50 Belum Tuntas 
12 MAF 65 Belum Tuntas 
13 MAS 60 Belum Tuntas 
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14 MDE 60 Belum Tuntas 
15 MFA 60 Belum Tuntas 
16 MFQ 45 Belum Tuntas 
17 MISN 30 Belum Tuntas 
18 MKHR 50 Belum Tuntas 
19 MKR 45 Belum Tuntas 
20 MMS 60 Belum Tuntas 
21 MQS 30 Belum Tuntas 
22 MRZ 40 Belum Tuntas 
23 MWUN 40 Belum Tuntas 
24 MZD 60 Belum Tuntas 
25 MAR 50 Belum Tuntas 
26 MRF 30 Belum Tuntas 
27 QAW 60 Belum Tuntas 
28 RMT 55 Belum Tuntas 
29 SIQ 60 Belum Tuntas 
30 SMR 60 Belum Tuntas 
31 SAB 55 Belum Tuntas 
32 SAD 70 Tuntas 
33 TZH 60 Belum Tuntas 
34 TYA 50 Belum Tuntas 
Jumlah 1635 
Nilai Rata-rata 48 
Presentase Ketuntasan  3% 
 Keterangan : 
Tuntas  : 1  Nilai rata-rata   : 48 
Belum tuntas : 33  Presentase ketuntasan  : 3% 
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Berdasarkan tabel nilai pra siklus terdapat 1 siswa yang mencapai 
KKM yaitu 70  dengan presentase (3%) dan masih 33 siswa yang 
nilainya belum mencapai KKM dengan persentase (97%). Dapat dilihat 
dari hasil belajar matematika siswa berdasarkan nilai Preetest kelas VIII 
A SMP Dharma Lestari Pulutan, Kecamatan Sidorejo, kota Salatiga. hasil 
tersebut masih tergolong rendah maka akan diperbaiki pada siklus selan-
jutnya. 
2. Data Keadaan Siswa 
   Siswa kelas VIII A SMP SPP Dharma Lestari Pulutan 
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga tahun 2019 berjumlah 39 siswa 
laki-laki. Tabel 3.2 merupakan data keadaan siswa kelas VIII A SMP 
SPP Dharma Lestari Pulutan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga 
adalah sebagai berikut: 




1 ADF L 
2 AIM L 
3 AFS L 
4 DNN L 
5 EMR L 
6 FAW L 
7 FNA L 
8 GSN L 
9 HFH L 
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10 ISY L 
11 IDS L 
12 MAF L 
13 MAS L 
14 MDE L 
15 MFA L 
16 MFQ L 
17 MISN L 
18 MKHR L 
19 MKR L 
20 MMS L 
21 MQS L 
22 MRZ L 
23 MWUN L 
24 MZD L 
25 MAR L 
26 MRF L 
27 QAW L 
28 RMT L 
29 SIQ L 
30 SMR L 
31 SAB L 
32 SAD L 
33 TZH L 
34 TYA L 
 
3. Pelaksanaan Penelitian 
   Penelitian dilaksanakan pada mata pelajaran matematika. 
penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 
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yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Waktu penelitiannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan Siklus I pada tanggal 27-28 Juli 2019 
b. Kegiatan Siklus II pada tanggal 3-4 Agustus 2019 
 
B. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 
1. Perencanaan 
   Dalam tahap perencanaan tindakan kegiatan yang dilakukan 
oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) mata 
pelajaran matematika yang memuat serangkaian kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL). Adapun materi yang dibahas adalah Pola Bilangan. 
b. Menyiapkan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk 
mendukung pelaksanaan fase-fase yang terdapat dalam model 
Problem Based Learning (PBL). 
c. Menyiapkan materi Pola Bilangan 
d. Menyiapkan Lembar pengamatan untuk melihat proses belajar 
mengajar yang dilakukan guru dengan menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL). 
e. Peneliti berkoordinasi dengan guru selaku kolaborator untuk 
melaksanakan proses pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning (PBL) 
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f. Menyusun soal evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang dibuat sebelumnya. 
b. Guru memulai pelajaran dengan salam dan berdoa yang dipimpin 
oleh salah satu siswa dengan khidmad. 
c. Guru menanyakan kabar dan mengabsen daftar hadir siswa 
d. Guru memberikan motivasi sebelum masuk ke dalam materi 
pembelajaran. 
e. Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan materi 
pembelajaran. 
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
g. Guru menjelaskan materi tentang pola bilangan 
h. Guru membimbing siswa membentuk 7 kelompok dan masing-
masing terdiri dari 4-5 orang. 
i. Guru membagi lembar kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
merupakan perangkat model Problem Based Learning (PBL). 
j. Guru menjelaskan cara belajar menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) 
k. Siswa belajar melalui model Problem Based Learning (PBL) 
dengan bimbingan guru. 
l. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok 
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3. Pengamatan 
   Selama proses pembelajaran, peneliti secara langsung 
melakukan pengamatan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Aspek yang akan diamati adalah 
sebagai berikut: 
a. Lembar Observasi Guru 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
1 2 3 
I. PEMBUKAAN   




     √ 




      




    √  
4. 
Mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang rele-
van 




  √    
6. 
Menghubungkan materi 
dengan kehidupan nyata 
    √  





      
7. 
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai 




   √   
9. Menguasai kelas    √   
10. 
Melaksanakan pembelajaran 
yang bersifat Kontekstual 




buhnya kebiasaan positif 
   √   
12. 
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu 
yang direncanakan 
   √   






      
13. 
Mendayagunakan sumber 
belajar/media secara efektif 
dan efisien 
   √   
14. 
Menghasilkan pesan yang 
menarik 
    √  
15. 
Melibatkan siswa dalam 
pendayagunaan sumber bela-
jar/media 
   √   
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D. PELIBATAN SISWA       
16. 
Menumbuhkan partisipasi 
aktif siswa dalam pembelaja-
ran 
   √   
17. 
Menunjukkan sikapterbuka 
terhadap respons siswa 
   √   
18. 
Menumbuhkan keceriaan dan 
antusiasme siswa 
    √  
          
E. 
PENILAIAN PROSES DAN 
HASIL BELAJAR 
      
19. 
Memantau kemajuan belajar 
selama proses 
    √  
20. 
Melakukan Penilaian akhir 
sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) 
    √  
          
F. PENGGUNAAN BAHASA       
21. 
Menggunakan bahasa lisan 
dan tulis secara jelas, baik, 
dan benar 
  √    
22. 
Menyampaikan pesan dengan 
gaya yang sesuai 
   √   
          




   √   
24. Melakukan tindak lanjut     √  
TOTAL SKOR 0 24 36 
JUMLAH  60  
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KATEGORI Sangat Baik 
Keterangan:      
Skor:     
1 = Tidak dilakukan guru   
2 = Dilakukan tapi kurang   














Sangat Baik = bila memperoleh nilai 76-100 
Baik  = bila memperoleh nilai 51-75 
Cukup  = bila memperoleh nilai 26-50 
Kurang  = bila memperoleh nilai 1-25 
 















1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1. ADF   √     √     √   6 67 B 
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2. AIM   √     √     √   6 67 B 
3. AFS   √     √     √   6 67 B 
4. DNN   √   √       √   5 56 B 
5. EMR   √   √     √     4 44 C 
6. FAW   √   √       √   5 56 B 
7. FNA   √     √     √   6 67 B 
8. GSN   √     √     √   6 67 B 
9. HFH   √     √     √   6 67 B 
10. ISY   √     √   √     5 56 B 
11. IDS   √   √       √   5 56 B 
12. MAF   √   √     √     4 44 C 
13. MAS   √   √     √     4 44 C 
14. MDE   √     √     √   6 67 B 
15. MFA   √     √   √     5 56 B 
16. MFQ   √     √     √   6 67 B 
17. MISN   √     √   √     5 56 B 
18. MKHR   √   √       √   5 56 B 
19. MKR   √   √     √     4 44 C 
20. MMS   √     √   √     5 56 B 
21. MQS   √     √     √   6 67 B 
22. MRZ   √     √   √     5 56 B 
23. MWUN   √   √     √     4 44 C 
24. MZD     √     √   √   8 89 AB 
25. MAR   √   √     √     4 44 C 
26. MRF   √     √   √     5 56 B 
27. QAW   √   √       √   5 56 B 
28. RMT   √     √   √     5 56 B 
29. SIQ   √     √   √     5 56 B 
30. SMR   √     √   √     5 56 B 
31. SAB   √     √   √     5 56 B 
32. SAD   √   √       √   5 56 B 
33. TZH   √   √     √     4 44 C 
34. TYA   √     √   √     5 56 B 
Keterangan: 
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Indikator sikap berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran pola 
bilangan: 
1= jika siswa tidak berdoa. 
2 =jika siswa berdoa namun tidak bersungguh-sungguh. 
3= jika siswa berdoa secara khusyuk. 
  Indikator sikap aktif dalam pembelajaran pola bilangan: 
1= jika siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan. 
2= jika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan 
namun tidak secara konsisten. 
3= jika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan. 
  Indikator sikap bekerjasama dalam pembelajaran pola 
bilangan: 
1= jika siswa tidak bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
2= jika siswa berusaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok   
tetapi belum konsisten. 













Sangat Baik (AB) = bila memperoleh nilai 76-100 
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Baik (B)  = bila memperoleh nilai 51-75 
Cukup (C)  = bila memperoleh nilai 26-50 
Kurang  (K)  = bila memperoleh nilai 1-25 
 
4. Refleksi 
 Peneliti melakukan refleksi setelah melaksanakan penelitian 
pada siklus I, dengan tujuan untuk mengetahui kekurangan guru dan 
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Masih ditemukan 
kekurangan pada siklus I yaitu guru dalam mendemonstasikan 
kegiatan belajar melalui Problem Based Learning (PBL) belum dil-
aksanakan secara tepat, guru kurang memberikan motivasi siswa agar 
selalu belajar, guru kurang dalam melakukan pengawasan belajar saat 
siswa berdiskusi kelompok. Dari kekurangan tersebut menyebabkan 
beberapa masalah belajar pada siswa yaitu terdapat beberapa siswa 
kurang aktif berdiskusi dengan kelompoknya.  
Untuk dapat memperbaiki kekurangan saat pelaksanaan pem-
belajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
pada siklus I tersebut peneliti melakukukan diskusi bersama guru agar 
tidak terdapat kekurangan dalam pelaksanaan penelitian pada siklus II, 
yaitu dengan membaca dan memahami langkah RPP yang telah 
dirancang sebelumnya agar setiap langkahnya dapat dilaksanakan 
tanpa ada yang terlewati.  
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C. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
1. Perencanaan 
   Dalam tahap perencanaan tindakan kegiatan yang dilakukan 
oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) mata 
pelajaran matematika yang memuat serangkaian kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL). Adapun materi yang dibahas adalah Pola Bilangan. 
b. Menyiapkan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk 
mendukung pelaksanaan fase-fase yang terdapat dalam model 
Problem Based Learning (PBL). 
c. Menyiapkan materi Pola Bilangan 
d. Menyiapkan Lembar pengamatan untuk melihat proses belajar 
mengajar yang dilakukan guru dengan menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL). 
e. Peneliti berkoordinasi dengan guru selaku kolaborator untuk 
melaksanakan proses pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning (PBL) 
f. Menyusun soal evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang dibuat sebelumnya. 
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b. Guru memulai pelajaran dengan salam dan berdoa yang dipimpin 
oleh salah satu siswa dengan khidmad. 
c. Guru menanyakan kabar dan mengabsen daftar hadir siswa 
d. Guru memberikan motivasi sebelum masuk ke dalam materi 
pembelajaran. 
e. Guru melakukan apersepsi dengan mengulang kembali materi 
sebelumnya yang belum di pahami oleh siswa 
f. Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan materi 
pembelajaran. 
g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
h. Guru menjelaskan materi tentang pola bilangan 
i. Guru membimbing siswa membentuk 6 kelompok dan masing-
masing terdiri dari 5-6 orang. 
j. Guru membagi lembar kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
merupakan perangkat model Problem Based Learning (PBL). 
k. Guru menjelaskan cara belajar menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) 
l. Siswa belajar melalui model Problem Based Learning (PBL) 
dengan bimbingan guru. 
m. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok 
3. Pengamatan 
   Selama proses pembelajaran, peneliti secara langsung 
melakukan pengamatan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran 
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dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Aspek yang akan diamati adalah 
sebagai berikut: 
a. Lembar Observasi Guru 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
1 2 3 
I. PEMBUKAAN   




   √   




      




    √  
4. 
Mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang rele-
van 




  √    
6. 
Menghubungkan materi 
dengan kehidupan nyata 
    √  




      
7. 
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi 
   √   
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    √  
9. Menguasai kelas     √  
10. 
Melaksanakan pembelajaran 
yang bersifat Kontekstual 




buhnya kebiasaan positif 
   √   
12. 
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu 
yang direncanakan 
   √   






      
13. 
Mendayagunakan sumber 
belajar/media secara efektif 
dan efisien 
   √   
14. 
Menghasilkan pesan yang 
menarik 
    √  
15. 
Melibatkan siswa dalam 
pendayagunaan sumber bela-
jar/media 
   √   
          
D. PELIBATAN SISWA       
16. 
Menumbuhkan partisipasi 
aktif siswa dalam pembelaja-




Menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respons siswa 
   √   
18. 
Menumbuhkan keceriaan dan 
antusiasme siswa 
   √   
          
E. 
PENILAIAN PROSES DAN 
HASIL BELAJAR 
      
19. 
Memantau kemajuan belajar 
selama proses 
    √  
20. 
Melakukan Penilaian akhir 
sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) 
    √  
          
F. PENGGUNAAN BAHASA       
21. 
Menggunakan bahasa lisan 






Menyampaikan pesan dengan 
gaya yang sesuai 
   √   
          




   √   
24. Melakukan tindak lanjut     √  
TOTAL SKOR 0 20 42 
JUMLAH  62  
KATEGORI Sangat Baik 
Keterangan:      
68 
Skor:     
1 = Tidak dilakukan guru   
2 = Dilakukan tapi kurang   














Sangat Baik = bila memperoleh nilai 76-100 
Baik  = bila memperoleh nilai 51-75 
Cukup  = bila memperoleh nilai 26-50 
Kurang  = bila memperoleh nilai 1-25 
 















1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1. ADF √       √     √   5 56 B 
2. AIM   √     √     √   6 67 B 
3. AFS   √     √     √   6 67 B 
4. DNN   √   √       √   5 56 B 
5. EMR   √   √     √     4 44 C 
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6. FAW   √     √   √     5 56 B 
7. FNA   √     √     √   6 67 B 
8. GSN   √     √     √   6 67 B 
9. HFH   √       √   √   7 78 AB 
10. ISY   √     √   √     5 56 B 
11. IDS   √   √       √   5 56 B 
12. MAF   √   √     √     4 44 C 
13. MAS   √   √     √     4 44 C 
14. MDE   √     √     √   6 67 B 
15. MFA   √     √   √     5 56 B 
16. MFQ   √     √     √   6 67 B 
17. MISN   √     √   √     5 56 B 
18. MKHR   √   √       √   5 56 B 
19. MKR   √       √   √   7 78 AB 
20. MMS   √     √   √     5 56 B 
21. MQS   √     √     √   6 67 B 
22. MRZ   √     √   √     5 56 B 
23. MWUN   √   √     √     4 44 C 
24. MZD     √     √     √ 9 100 AB 
25. MAR     √   √     √   7 78 AB 
26. MRF   √       √     √ 8 89 AB 
27. QAW   √   √       √   5 56 B 
28. RMT   √     √   √     5 56 B 
29. SIQ   √     √     √   6 67 B 
30. SMR   √     √     √   6 67 B 
31. SAB   √     √   √     5 56 B 
32. SAD   √   √       √   5 56 B 
33. TZH   √   √     √     4 44 C 
34. TYA   √     √   √     5 56 B 
Keterangan: 
Indikator sikap berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran pola 
bilangan: 
1= jika siswa tidak berdoa. 
2 =jika siswa berdoa namun tidak bersungguh-sungguh. 
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3= jika siswa berdoa secara khusyuk. 
  Indikator sikap aktif dalam pembelajaran pola bilangan: 
1= jika siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan. 
2= jika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan 
namun tidak secara konsisten. 
3= jika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan. 
  Indikator sikap bekerjasama dalam pembelajaran pola 
bilangan: 
1= jika siswa tidak bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
2= jika siswa berusaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok   
tetapi belum konsisten. 
3= jika siswa bekerjasama dengan baik dalam kegiatan kelompok 












Sangat Baik (AB) = bila memperoleh nilai 76-100 
Baik (B)  = bila memperoleh nilai 51-75 
Cukup (C)  = bila memperoleh nilai 26-50 
Kurang  (K)  = bila memperoleh nilai 1-25 
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4. Refleksi 
  Peneliti melaksanan relfleksi pada siklus II dan 
menunjukkan bahwa di siklus II ini melalui pembelajaran melalui 
model Problem Based Learning (PBL) semua siswa memahami materi 
sudah baik,suasana kelas dalam pembelajaran sudah aktif 
,pembelajaran sudah kondusif, dan aktifitas belajar siswa semakin 
meningkat. Kekuangan yang ditemukan pada siklus I dapat diatasi pa-
da siklus II. Sehingga penelitian tindakan dihentikan sampai siklus II 
karena hasil belajar siswa telah mencapai nilai rata-rata 81 sehingga 
meningkatlebih baik dari siklus sebelumnya. Tingkat Ketuntasan 
klasikal sudah memenuhi indikator keberhasilan 85% dengan 
presentase ketuntasan klasikal yang di peroleh yaitu 94%, sehingga 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Prasiklus 
 Tabel dibawah ini adalah data hasil nilai Preetest matematika yang 
diperoleh siswa kelas VIII A SMP SPP Dharma Lestari Pulutan 
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga sebelum menggunakan model pembela-
jaran Problem Based Learning (PBL). 
Tabel 4.1 Nilai Preetest (Pra siklus) 
NO NAMA NILAI KETUNTASAN 
1 ADF 60 Belum Tuntas 
2 AIM 50 Belum Tuntas 
3 AFS 10 Belum Tuntas 
4 DNN 30 Belum Tuntas 
5 EMR 15 Belum Tuntas 
6 FAW 40 Belum Tuntas 
7 FNA 50 Belum Tuntas 
8 GSN 20 Belum Tuntas 
9 HFH 60 Belum Tuntas 
10 ISY 55 Belum Tuntas 
11 IDS 50 Belum Tuntas 
12 MAF 65 Belum Tuntas 
13 MAS 60 Belum Tuntas 
14 MDE 60 Belum Tuntas 
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15 MFA 60 Belum Tuntas 
16 MFQ 45 Belum Tuntas 
17 MISN 30 Belum Tuntas 
18 MKHR 50 Belum Tuntas 
19 MKR 45 Belum Tuntas 
20 MMS 60 Belum Tuntas 
21 MQS 30 Belum Tuntas 
22 MRZ 40 Belum Tuntas 
23 MWUN 40 Belum Tuntas 
24 MZD 60 Belum Tuntas 
25 MAR 50 Belum Tuntas 
26 MRF 30 Belum Tuntas 
27 QAW 60 Belum Tuntas 
28 RMT 55 Belum Tuntas 
29 SIQ 60 Belum Tuntas 
30 SMR 60 Belum Tuntas 
31 SAB 55 Belum Tuntas 
32 SAD 70 Tuntas 
33 TZH 60 Belum Tuntas 
34 TYA 50 Belum Tuntas 
Jumlah 1635 
Nilai Rata-rata 48 
Presentase Ketuntasan 3% 
Keterangan : 
Tuntas  : 1  Nilai rata-rata   : 48 
Belum tuntas  : 33  Presentase ketuntasan  : 3% 
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 Berdasarkan tabel nilai pra siklus terdapat 1 siswa yang mencapai 
KKM yaitu 70  dengan presentase (3%) dan masih 33 siswa yang 
nilainya belum mencapai KKM dengan persentase (97%). Dapat dilihat 
dari hasil belajar matematika siswa berdasarkan nilai Preetest kelas VIII A 
SMP SPP Dharma Lestari Pulutan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga 
masih tergolong rendah maka akan diperbaiki pada siklus selanjutnya. 
2. Deskripsi Siklus I 
 Penelitian siklus I yang dilaksanakan pada tanggal 27-28 Juli 2019 
di kelas VIII A dengan siswa yang berjumlah 34. Proses pembelajaran ber-
langsung selama 5 jam pelajaran (5 40  menit), pada pelajaran matematika 
materi pola bilangan. Hasil pengamatan dari siklus I menunjukkan bahwa 
siswa kelas VIII semangat dalam mengikuti pembelajaran dengan model  
Problem Based Learning (PBL). Namun masih terdapat beberapa siswa 
yang belum aktif dalam mengikuti pembelajaran pada saat berkeompok. 
 Pada akhir kegiatan pembelajaran diberikan tes soal evaluasi siswa 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam me-
mahami materi pola bilangan. Data hasil belajar yang dilaksanakan pada 
siklus 1 dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Nilai Evaluasi Siklus I 
NO NAMA NILAI KETUNTASAN 
1. ADF 70 Tuntas 
2. AIM 35 Belum Tuntas 
3. AFS 60 Belum Tuntas 
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4. DNN 90 Tuntas 
5. EMR 90 Tuntas 
6. FAW 35 Belum Tuntas 
7. FNA 40 Belum Tuntas 
8. GSN 35 Belum Tuntas 
9. HFH 55 Belum Tuntas 
10. ISY 70 Tuntas 
11. IDS 60 Belum Tuntas 
12. MAF 70 Tuntas 
13. MAS 40 Belum Tuntas 
14. MDE 70 Tuntas 
15. MFA 25 Belum Tuntas 
16. MFQ 30 Belum Tuntas 
17. MISN 10 Belum Tuntas 
18. MKHR 70 Tuntas 
19. MKR 60 Belum Tuntas 
20. MMS 60 Belum Tuntas 
21. MQS 60 Belum Tuntas 
22. MRZ 95 Tuntas 
23. MWUN 100 Tuntas 
24. MZD 100 Tuntas 
25. MAR 35 Belum Tuntas 
26. MRF 100 Tuntas 
27. QAW 55 Belum Tuntas 
28. RMT 50 Belum Tuntas 
29. SIQ 50 Belum Tuntas 
30. SMR 40 Belum Tuntas 
31. SAB 70 Tuntas 
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32. SAD 50 Belum Tuntas 
33. TZH 35 Belum Tuntas 
34. TYA 35 Belum Tuntas 
Jumlah 1950 
Nilai Rata-rata 57 
Presentase Ketuntasan 35% 
 
Keterangan:  
Tuntas  = 12 siswa  
Tidak tuntas = 22 siswa  
Nilai Rata-rata = 57 
Presentase ketuntasan di hitung menggunakan rumus berikut:  
100%











P X   
 35%P    
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa niai tes evaluasi siklus I 
mengalami peningkatan  dari hasil sebelumnya yaitu nilai prasiklus. Nilai 
rata-rata yang didapat siswa pada siklus I yaitu 57. Terdapat 12 siswa yang 
telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan presen-
tase  ketuntasan 35%. Sedangkan 22 siswa belum mencapai Kriteri Ketun-
tasan Minimal (KKM) dengan presentase 65%. Hasil belajar siswa pada 
siklus I secara klasikal belum berhasil karena hanya 12 siswa (35%) yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu   70 dari jumlah se-
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luruh siswa. Sehingga pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan 
yaitu 85% dari jumlah keseluruhan siswa, maka harus dilakukan siklus se-
lanjutnya yaitu siklus II. 
3. Deskripsi Siklus II 
 Penelitian siklus II yang dilaksanakan pada tanggal 3-4 Agustus 
2019 di kelas VIII A dengan siswa yang berjumlah 34 siswa laki-laki. 
Proses pembelajaran berlangsung selama 5 jam pelajaran (5 40  menit), 
pada pelajaran matematika materi pola bilangan dengan indikator yang 
berbeda. Pada siklus II ini memperbaiki kekurangan yang terjadi pada si-
klus I. Hasil pengamatan dari siklus II menunjukkan bahwa siswa kelas 
VIII A semangat dalam mengikuti pembelajaran dengan model Problem 
Based Learning (PBL) dan semua siswa aktif dalam mengikuti pembelaja-
ran serta pada saat berkelompok. Tes evaluasi hasil belajar siswa dapat 
dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Nilai Evaluasi Siklus II 
NO NAMA NILAI KETUNTASAN 
1 ADF 75 Tuntas 
2 AIM 90 Tuntas 
3 AFS 75 Tuntas 
4 DNN 80 Tuntas 
5 EMR 70 Tuntas 
6 FAW 95 Tuntas 
7 FNA 70 Tuntas 
8 GSN 55 Belum Tuntas 
9 HFH 90 Tuntas 
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10 ISY 90 Tuntas 
11 IDS 75 Tuntas 
12 MAF 90 Tuntas 
13 MAS 70 Tuntas 
14 MDE 70 Tuntas 
15 MFA 75 Tuntas 
16 MFQ 70 Tuntas 
17 MISN 45 Belum Tuntas 
18 MKHR 95 Tuntas 
19 MKR 100 Tuntas 
20 MMS 75 Tuntas 
21 MQS 70 Tuntas 
22 MRZ 70 Tuntas 
23 MWUN 80 Tuntas 
24 MZD 100 Tuntas 
25 MAR 100 Tuntas 
26 MRF 100 Tuntas 
27 QAW 80 Tuntas 
28 RMT 70 Tuntas 
29 SIQ 100 Tuntas 
30 SMR 100 Tuntas 
31 SAB 70 Tuntas 
32 SAD 75 Tuntas 
33 TZH 75 Tuntas 
34 TYA 95 Tuntas 
Jumlah 2740 
Nilai Rata-rata 81 




Tuntas     = 32 siswa  
Tidak tuntas = 2 siswa  
Presentase ketuntasan di hitung menggunakan rumus berikut:  
100%











P X   
 94%P    
 Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa niai tes evaluasi siklus II 
mengalami peningkatan  dari hasil sebelumnya yaitu nilai hasil belajar si-
klus I. Nilai rata-rata yang didapat siswa pada siklus II yaitu mencapai 81. 
Terdapat 32 siswa yang telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dengan presentase  ketuntasan 94%. Sedangkan 2 siswa belum 
mencapai Kriteri Ketuntasan Minimal (KKM) dengan presentase 6%. 
Hasil belajar siswa pada siklus II secara klasikal telah mencapai 94% yang 
tuntas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu   70 dari jumlah seluruh 
siswa. Sehingga pada siklus II pembelajaran dianggap berhasil karena te-
lah mencapai indikator keberhasilan melebihi 85%  dari jumlah seluruh 
siswa maka pembelajaran dihentikan sampai siklus II. 
 
B. Pembahasan  
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu siklus I dan 
siklus II. Masing-masing siklus dilaksanakan pada waktu yang berbeda. Pada 
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tanggal 27-28 Juli 2019 dilaksanakan siklus I dikelas VIII A dengan jumlah 
siswa 34 proses pembelajaran melalui model Problem Based Learning (PBL) 
berlangsung dengan baik meskipun masih terdapat kekurangan dan diakhir 
pembelajaran dilakukan tes dengan memberikan soal evaluasi kepada siswa un-
tuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi pola bilangan 
dilihat dari hasil belajar siswa. 
 Hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti pada siklus I masih ter-
dapat kekurangan maka dilanjutkan dengan pembelajaran melalui model 
Problem Based Learning (PBL) siklus II pada tanggal  3-4 Agustus 2019. 
Proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan soal tes evaluasi.  
 Dari masing-masing tes evaluasi yang diberikan pada setiap siklus menun-
jukkan adanya peningkatan hasil belajar dengan baik. Sehingga dapat diketahui 
bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 
pelajaran matematika materi pola bilangan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VIII A SMP SPP Dharma Lestari Pulutan Kecamatan Sidorejo 
Kota Salatiga. Hasil belajar matematika materi pola bilangan melalui model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat dilihat pada tabel 4.4. 
 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Persiklus 
No. Nama 
Nilai 
Prasiklus Siklus I Siklus II 
1 ADF 60 70 75 
81 
2 AIM 50 35 90 
3 AFS 10 60 75 
4 DNN 30 90 80 
5 EMR 15 90 70 
6 FAW 40 35 95 
7 FNA 50 40 70 
8 GSN 20 35 55 
9 HFH 60 55 90 
10 ISY 55 70 90 
11 IDS 50 60 75 
12 MAF 65 70 90 
13 MAS 60 40 70 
14 MDE 60 70 70 
15 MFA 60 25 75 
16 MFQ 45 30 70 
17 MISN 30 10 45 
18 MKHR 50 70 95 
19 MKR 45 60 100 
20 MMS 60 60 75 
21 MQS 30 60 70 
22 MRZ 40 95 70 
23 MWUN 40 100 80 
24 MZD 60 100 100 
25 MAR 50 35 100 
26 MRF 30 100 100 
27 QAW 60 55 80 
28 RMT 55 50 70 
29 SIQ 60 50 100 
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30 SMR 60 40 100 
31 SAB 55 70 70 
32 SAD 70 50 75 
33 TZH 60 35 75 
34 TYA 50 35 95 
Rata-rata 48 57 81 
Presentase Ketutasan 3 % 35 % 94 % 
 
Dapat dilihat dari Tabel 4.4 bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata  
pada setiap siklusnya, mulai dari pra siklus dengan nilai rata-rata 48 terjadi 
peningkatan nilai rata-rata pada siklus I menjadi 35. Kemudian dilanjutkan 
dengan siklus II meningkat menjadi 81. Dari data tersebut dapat diketahui 
bahwa pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatjan hasil belajar siswa. Hasil 
penelitian dari siklus ke siklus dijelaskan sebagai berikut:  
1. Siklus I 
 Perolehan data ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 12 
siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan 
presentase ketuntasan (35% ) dan 22 siswa yang tidak mencapai KKM 
dengan presentase ( 65% ) dengan nilai rata-rata 57 . Dari data tersebut 
dapat diketahui sesuai dengan penetapan indikator keberhasilan belum 
dapat dicapai pada siklus I sehingga penelitian masih dilanjutkan pada 
tahap siklus II dengan waktu yang telah ditentukan. Gambar dibawah ini 
adalah hasil tes evaluasi yang diperoleh dari siklus I. 
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Gambar 4.1 Presentase Nilai Evaluasi Siklus I 
 
Peneliti melaksanakan pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan lembar observasi guru dan siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Lembar Pengamatan Guru Siklus I 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
1 2 3 
I. PEMBUKAAN 
 
1. Memeriksa Kesiapan siswa 
  
√ 
2. Melakukan kegiatan apersepsi 
  
√ 
    
   
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
   
A. Penguasaan materi 
   




Mengaitkan materi dengan penge-
tahuan lain yang relevan   
√ 





Menghubungkan materi dengan ke-
hidupan nyata   
√ 
    
   
35%
65%





RAN    
7. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai 















Melaksanakan pembelajaran yang 
bersifat Kontekstual   
√ 
11. 
Melaksanakan pembelajaran yang 






Melaksanakan pembelajaran sesuai 





    
   
C. 
PENDAYAGUNAAN SUMBER BELA-
JAR/MEDIA PEMBELAJARAN    
13. 
Mendayagunakan sumber bela-
jar/media secara efektif dan efisien  
√ 
 




Melibatkan siswa dalam pendaya-
gunaan sumber belajar/media  
√ 
 
    
   
D. PELIBATAN SISWA 
   
16. 
Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 





Menunjukkan sikapterbuka terhadap 




Menumbuhkan keceriaan dan antusi-
asme siswa   
√ 
    
   
E. 
PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELA-
JAR    
19. 
Memantau kemajuan belajar selama 
proses   
√ 
20. 
Melakukan Penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi (tujuan)   
√ 
    
   
F. PENGGUNAAN BAHASA 
   
21. 
Menggunakan bahasa lisan dan tulis 




Menyampaikan pesan dengan gaya 
yang sesuai  
√ 
 
    
   
III PENUTUP 






24. Melakukan tindak lanjut 
  
√ 
TOTAL SKOR 0 24 36 
JUMLAH  60  
KATEGORI Sangat Baik 
Keterangan:      
Skor:     
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1 = Tidak dilakukan guru   
2 = Dilakukan tapi kurang   














Sangat Baik = bila memperoleh nilai 76-100 
Baik  = bila memperoleh nilai 51-75 
Cukup  = bila memperoleh nilai 26-50 
Kurang = bila memperoleh nilai 1-25 
 
 Hasil pengamatan guru pada saat proses pembelajaran siklus I 
berlangsung memperoleh nilai 83 dari nilai maksimal 100, sehingga 
tergolong kategori Sangat Baik. Penjelasan dari hasil pengamatan aktivitas 
guru adalah sebagai berikut: 
a. Penilaian guru dalam membuka pembelajaran memperoleh skor 3 
dengan predikat Sempurna. 
b. Penilaian guru dalam penguasaan materi memperoleh skor 3 dengan 
predikat Sempurna. 
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c. Penilaian guru dalam melaksanakan pendekatan/strategi pembelajaran 
memperoleh nilai 3 dengan predikat Sempurna. 
d. Penilaian guru dalam mendayagunakan sumber belajar/ media 
pembelajaran memperoleh nilai 3 dengan predikat Sempurna 
e. Penilaian guru dalam melibatkan siswa ketika pembelajaran 
berlangsung memperoleh nilai 3 dengan predikat Sempurna. 
f. Penilaian proses dan hasil karya yang dilakukan guru terhadap siswa 
memperoleh nilai 3 dengan predikat Sempurna. 
g. Penilaian guru dalam menggunakan bahasa memperoleh nilai 3 
dengan predikat Sempurna. 
h. Penilaian guru dalam menutup pembelajaran memperoleh nilai 3 
dengan predikat Sempurna 
 Sedangkan hasil pengamatan guru menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang dilaksanakan oleh 
peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut: 
a. Membuka Pelajaran 
 Guru memulai pembelajaran dimulai dengan salam,memimpin 
do’a, mengecek kehadiran siswa,mengkomunikasikan tentang tujuan 
pembelajaran hari ini dan hasil belajar yang akan diharapkan dapat 
tercapai, apersepsi yang dilakukan guru sudah sesuai dengan RPP. 
b. Penguasaan Materi  
 Guru menerangkan materi pembelajaran matematika dengan detai 
dan jelas sehingga mudah dipahami oleh siswa dengan baik. 
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c. Menyajikan Materi 
 Guru mengkaitkan pembelajaran matematika dengan kehidupan 
sehari-hari, sehingga siswa mengetahui bahwa matematika juga sangat 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, hal ini dapat mempengaruhi 
antusias siswa dalam belajar. 
d. Pengelolaan Kelas 
 Guru dalam melaksanakan pengeloalaan kelas sudah sesuai dengan 
langkah-langkah yang tercantum dalam RPP, akan tetapi, pada saat 
pembagiaan kelompok masih banyak siswa yang bernegosiasi dan 
bercakap-cakap dengan temannya sehingga suasana kelas gaduh dan 
menyebabkan waktu yang dialokasikan menjadi bertambah. Akan 
tetapi hal tersebut tidak begitu berpengaruh besar terhadap 
pelaksanaan kegiatan belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
e. Ketepatan dalam menggunakan model pembelajaran  
 Sebelum dilaksanakan kegiatan belajar dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), guru diberikan RPP 4 
hari sebelum pelaksanaan berlangsung sehingga guru dapat 
memahami model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terlebih dahulu. Pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
masih ditemukan beberapa kekurangan yaitu 45% dari keseluruhan 
siswa belum terlibat secara aktif dalam kegiatan diskusi untuk 
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menyelesaikan soal kelompoknya. Guru kurang merata dalam 
membimbing masing-masing kelompok, hal ini dapat berpengaruh 
terhadap pemahaman siswa dalam materi yang di ajarkan guru. 
f. Pelaksanaan Evaluasi 
 Dalam pelaksaan evaluasi belum berjalan dengan baik, karena 
masih banyak siswa belum berani dalam mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
g. Menutup Pelajaran 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan membimbing siswa 
menyimpilkan materi, memberi motivasi dan menutup pembelajaran 
denagn salam 















1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1. ADF   √     √     √   6 67 B 
2. AIM   √     √     √   6 67 B 
3. AFS   √     √     √   6 67 B 
4. DNN   √   √       √   5 56 B 
5. EMR   √   √     √     4 44 C 
6. FAW   √   √       √   5 56 B 
7. FNA   √     √     √   6 67 B 
8. GSN   √     √     √   6 67 B 
9. HFH   √     √     √   6 67 B 
10. ISY   √     √   √     5 56 B 
11. IDS   √   √       √   5 56 B 
12. MAF   √   √     √     4 44 C 
13. MAS   √   √     √     4 44 C 
14. MDE   √     √     √   6 67 B 
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15. MFA   √     √   √     5 56 B 
16. MFQ   √     √     √   6 67 B 
17. MISN   √     √   √     5 56 B 
18. MKHR   √   √       √   5 56 B 
19. MKR   √   √     √     4 44 C 
20. MMS   √     √   √     5 56 B 
21. MQS   √     √     √   6 67 B 
22. MRZ   √     √   √     5 56 B 
23. MWUN   √   √     √     4 44 C 
24. MZD     √     √   √   8 89 AB 
25. MAR   √   √     √     4 44 C 
26. MRF   √     √   √     5 56 B 
27. QAW   √   √       √   5 56 B 
28. RMT   √     √   √     5 56 B 
29. SIQ   √     √   √     5 56 B 
30. SMR   √     √   √     5 56 B 
31. SAB   √     √   √     5 56 B 
32. SAD   √   √       √   5 56 B 
33. TZH   √   √     √     4 44 C 
34. TYA   √     √   √     5 56 B 
Keterangan: 
Indikator sikap berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran pola 
bilangan: 
1= jika siswa tidak berdoa. 
2 =jika siswa berdoa namun tidak bersungguh-sungguh. 
3= jika siswa berdoa secara khusyuk. 
  Indikator sikap aktif dalam pembelajaran pola bilangan: 
1= jika siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan. 
2= jika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan 
namun tidak secara konsisten. 
91 
3= jika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan. 
  Indikator sikap bekerjasama dalam pembelajaran pola 
bilangan: 
1= jika siswa tidak bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
2= jika siswa berusaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok   
tetapi belum konsisten. 













Sangat Baik (AB) = bila memperoleh nilai 76-100 
Baik (B)  = bila memperoleh nilai 51-75 
Cukup (C)  = bila memperoleh nilai 26-50 
Kurang  (K)  = bila memperoleh nilai 1-25 
 
 Berdasarkan tabel dan keterangan diatas dapat diketahui bahwa 
terdapat berbagai jenis kemampuan siswa yang berbeda-beda yaitu 7 siswa 
dengan kategori cukup, 26 siswa dengan kategori baik, dan 1 siswa dengan 
kategori sangat baik. 
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2. Siklus II 
  Perolehan data ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 32 
siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan 
presentase ketuntasan (94% ) dan 2 siswa yang tidak mencapai KKM 
dengan presentase ( 6% ) dengan nilai rata-rata 81  . Dari data tersebut 
dapat diketahui sesuai dengan penetapan indikator keberhasilan sudah 
tercapai. Gambar dibawah ini adalah hasil tes evaluasi yang diperoleh dari 
siklus II. 
Gambar 4.2 Presentase Nilai Evaluasi Siklus II 
 
Peneliti melaksanakan pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan lembar observasi guru dan siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Lembar Pengamatan Guru Siklus II 
NO. ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
1 2 3 
I. PEMBUKAAN 
 
1. Memeriksa Kesiapan siswa 
  
√ 




    
   
94%
6%
Presentase Nilai Evaluasi Siklus II
Tuntas Tidak Tuntas
93 
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
   
A. Penguasaan materi 
   




Mengaitkan materi dengan penge-
tahuan lain yang relevan   
√ 
5. 





Menghubungkan materi dengan ke-
hidupan nyata   
√ 
    
   
B. 
PENDEKATAN/STRATEGI PEMBELA-
JARAN    
7. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai 






Melaksanakan Pembelajaran secara 
runtut   
√ 




Melaksanakan pembelajaran yang 
bersifat Kontekstual   
√ 
11. 







Melaksanakan pembelajaran sesuai 





    




JAR/MEDIA PEMBELAJARAN    
13. 
Mendayagunakan sumber bela-
jar/media secara efektif dan efisien  
√ 
 




Melibatkan siswa dalam pendaya-
gunaan sumber belajar/media  
√ 
 
    
   
D. PELIBATAN SISWA 
   
16. 
Menumbuhkan partisipasi aktif 




Menunjukkan sikap terbuka ter-




Menumbuhkan keceriaan dan an-
tusiasme siswa  
√ 
 
    
   
E. 
PENILAIAN PROSES DAN HASIL 
BELAJAR    
19. 
Memantau kemajuan belajar selama 
proses   
√ 
20. 
Melakukan Penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi (tujuan)   
√ 
    
   
F. PENGGUNAAN BAHASA 
   
21. 
Menggunakan bahasa lisan dan tulis 
secara jelas, baik, dan benar   
√ 






    
   
III PENUTUP 






24. Melakukan tindak lanjut 
  
√ 
TOTAL SKOR 0 20 42 
JUMLAH  62  
KATEGORI Sangat Baik 
Keterangan:      
Skor:    
1 = Tidak dilakukan guru   
2 = Dilakukan tapi kurang   














Sangat Baik  = bila memperoleh nilai 76-100 
Baik   = bila memperoleh nilai 51-75 
Cukup  = bila memperoleh nilai 26-50 
Kurang  = bila memperoleh nilai 1-25 
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 Hasil pengamatan guru pada saat proses pembelajaran siklus II 
berlangsung memperoleh nilai 86 dari nilai maksimal 100, sehingga 
tergolong kategori Sangat Baik. Penjelasan dari hasil pengamatan aktivitas 
guru adalah sebagai berikut: 
a. Penilaian guru dalam membuka pembelajaran memperoleh skor 3 
dengan predikat Sempurna. 
b. Penilaian guru dalam penguasaan materi memperoleh skor 3 dengan 
predikat Sempurna. 
c. Penilaian guru dalam melaksanakan pendekatan/strategi pembelajaran 
memperoleh nilai 3 dengan predikat Sempurna. 
d. Penilaian guru dalam mendayagunakan sumber belajar/ media 
pembelajaran memperoleh nilai 2 dengan predikat kurang 
e. Penilaian guru dalam melibatkan siswa ketika pembelajaran 
berlangsung memperoleh nilai 2 dengan predikat kurang. 
f. Penilaian proses dan hasil karya yang dilakukan guru terhadap siswa 
memperoleh nilai 3 dengan predikat Sempurna. 
g. Penilaian guru dalam menggunakan bahasa memperoleh nilai 3 
dengan predikat Sempurna. 
h. Penilaian guru dala menutup pembelajaran memperoleh nilai 3 dengan 
predikat Sempurna. 
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 Sedangkan hasil pengamatan guru menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang dilaksanakan oleh 
peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut: 
a. Membuka Pelajaran 
 Guru memulai pembelajaran dimulai dengan salam,memimpin 
do’a, mengecek kehadiran siswa,mengkomunikasikan tentang tujuan 
pembelajaran hari ini dan hasil belajar yang akan diharapkan dapat 
tercapai, apersepsi yang dilakukan guru sudah sesuai dengan RPP. 
b. Penguasaan Materi  
 Guru menerangkan materi pembelajaran matematika dengan detail 
dan jelas sehingga mudah dipahami oleh siswa dengan baik. 
c. Menyajikan Materi 
 Guru mengkaitkan pembelajaran matematika dengan kehidupan 
sehari-hari, sehingga siswa mengetahui bahwa matematika juga sangat 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, hal ini dapat mempengaruhi 
antusias siswa dalam belajar. 
d. Pengelolaan Kelas 
 Guru dalam melaksanakan pengeloalaan kelas sudah sesuai dengan 
langkah-langkah yang tercantum dalam RPP, akan tetapi, pada saat 
pembagiaan kelompok masih banyak siswa yang bernegosiasi dan 
bercakap-cakap dengan temannya sehingga suasana kelas gaduh dan 
menyebabkan waktu yang dialokasikan menjadi bertambah. Akan 
tetapi hal tersebut tidak begitu berpengaruh besar terhadap 
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pelaksanaan kegiatan belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
e. Ketepatan dalam menggunakan model pembelajaran  
 Sebelum dilaksanakan kegiatan belajar dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), guru diberikan RPP 4 
hari sebelum pelaksanaan berlangsung sehingga guru dapat 
memahami model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terlebih dahulu. Pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
masih ditemukan beberapa kekurangan yaitu 45% dari keseluruhan 
siswa belum terlibat secara aktif dalam kegiatan diskusi untuk 
menyelesaikan soal kelompoknya. Guru kurang merata dalam 
membimbing masing-masing kelompok, hal ini dapat berpengaruh 
terhadap pemahaman siswa dalam materi yang di ajarkan guru. 
f. Pelaksanaan Evaluasi 
 Dalam pelaksaan evaluasi belum berjalan dengan baik, karena 
masih banyak siswa belum berani dalam mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
g. Menutup Pelajaran 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan membimbing siswa 




















1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1. ADF √       √     √   5 56 B 
2. AIM   √     √     √   6 67 B 
3. AFS   √     √     √   6 67 B 
4. DNN   √   √       √   5 56 B 
5. EMR   √   √     √     4 44 C 
6. FAW   √     √   √     5 56 B 
7. FNA   √     √     √   6 67 B 
8. GSN   √     √     √   6 67 B 
9. HFH   √       √   √   7 78 AB 
10. ISY   √     √   √     5 56 B 
11. IDS   √   √       √   5 56 B 
12. MAF   √   √     √     4 44 C 
13. MAS   √   √     √     4 44 C 
14. MDE   √     √     √   6 67 B 
15. MFA   √     √   √     5 56 B 
16. MFQ   √     √     √   6 67 B 
17. MISN   √     √   √     5 56 B 
18. MKHR   √   √       √   5 56 B 
19. MKR   √       √   √   7 78 AB 
20. MMS   √     √   √     5 56 B 
21. MQS   √     √     √   6 67 B 
22. MRZ   √     √   √     5 56 B 
23. MWUN   √   √     √     4 44 C 
24. MZD     √     √     √ 9 100 AB 
25. MAR     √   √     √   7 78 AB 
26. MRF   √       √     √ 8 89 AB 
27. QAW   √   √       √   5 56 B 
28. RMT   √     √   √     5 56 B 
29. SIQ   √     √     √   6 67 B 
30. SMR   √     √     √   6 67 B 
31. SAB   √     √   √     5 56 B 
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32. SAD   √   √       √   5 56 B 
33. TZH   √   √     √     4 44 C 
34. TYA   √     √   √     5 56 B 
Keterangan: 
Indikator sikap berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran pola 
bilangan: 
1= jika siswa tidak berdoa. 
2 =jika siswa berdoa namun tidak bersungguh-sungguh. 
3= jika siswa berdoa secara khusyuk. 
  Indikator sikap aktif dalam pembelajaran pola bilangan: 
1= jika siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan. 
2= jika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan 
namun tidak secara konsisten. 
3= jika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran pola bilangan. 
  Indikator sikap bekerjasama dalam pembelajaran pola 
bilangan: 
1= jika siswa tidak bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
2= jika siswa berusaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok   
tetapi belum konsisten. 
3= jika siswa bekerjasama dengan baik dalam kegiatan kelompok 













Sangat Baik (AB) = bila memperoleh nilai 76-100 
Baik (B)  = bila memperoleh nilai 51-75 
Cukup (C)  = bila memperoleh nilai 26-50 
Kurang  (K)  = bila memperoleh nilai 1-25 
 Berdasarkan tabel dan keterangan diatas dapat diketahui bahwa 
terdapat berbagai jenis kemampuan siswa yang berbeda-beda yaitu 5 siswa 
dengan kategori cukup, 24 siswa dengan kategori baik, dan 5 siswa dengan 
kategori sangat baik. 
3. Rekapitulasi Siklus I dan Siklus II 
 Berdasarkan analisis data dalam penelitian tindakan kelas pada 
materi pola bilangan, diperoleh rekapitulasi data hasil belajar siswa dapat 
di amati pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
No. Nama 
Nilai 
Prasiklus Siklus I Siklus II 
1 ADF 60 70 75 
2 AIM 50 35 90 
3 AFS 10 60 75 
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4 DNN 30 90 80 
5 EMR 15 90 70 
6 FAW 40 35 95 
7 FNA 50 40 70 
8 GSN 20 35 55 
9 HFH 60 55 90 
10 ISY 55 70 90 
11 IDS 50 60 75 
12 MAF 65 70 90 
13 MAS 60 40 70 
14 MDE 60 70 70 
15 MFA 60 25 75 
16 MFQ 45 30 70 
17 MISN 30 10 45 
18 MKHR 50 70 95 
19 MKR 45 60 100 
20 MMS 60 60 75 
21 MQS 30 60 70 
22 MRZ 40 95 70 
23 MWUN 40 100 80 
24 MZD 60 100 100 
25 MAR 50 35 100 
26 MRF 30 100 100 
27 QAW 60 55 80 
28 RMT 55 50 70 
29 SIQ 60 50 100 
30 SMR 60 40 100 
31 SAB 55 70 70 
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32 SAD 70 50 75 
33 TZH 60 35 75 
34 TYA 50 35 95 
Rata-rata 48 57 81 
Tuntas 1 12 32 
Presentase Ketuntasan 3% 35% 94% 
Tidak Tuntas 33 22 2 
Presentase Ketidaktuntasan 97% 65% 6% 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami 
kenaikkan setelah diadakan tindakan. Sehingga dapat dilihat bahwa 
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 
proses pembelajaran matematika materi pola bilangan menunjukkan adan-
ya keberhasilan, hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa men-
galami peningkatan pada setiap siklusnya. Ketuntasan hasil belajar siswa 
dari prasiklus, siklus I dan siklus II dapat dicermati pada gambar 4.3. 


















Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa presentase ketunta-
san siklus I dan siklus II mengalami peningkatan 59% yaitu dari 35% 
siswa tuntas belajar menjadi 94% siswa tuntas belajar setelah diterapkan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Hal tersebut dapat 
diketahui berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan siswa aktif dalam 
proses pembelajaran dan setelah diberikan tes evaluasi pembelajaran ter-
lihat bahwa hasil belajar siswa mencapai indikator ketuntasan secara 
klasikal yang telah ditentukan yaitu 85%  dari jumlah seluruh siswa 



















  Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika materi pola bilangan pada siswa kelas 
VIII SMP SPP Dharma Lestari Pulutan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga 
Tahun 2019. Peningkatan siswa yang tuntas belajar dari Siklus I ke Siklus II 
59% . Hal ini dapat dilihat perolehan kentuntasan hasil belajar siswa pada 
Siklus I memiliki rata-rata 57 , Siklus II memiliki rata-rata 81. Siswa telah 
mencapai KKM secara Klasikal sebesar 94%  . Siswa yang belum tuntas pada 
Siklus II akan diberikan tindakan mandiri berupa latihan-latihan atau 
remediasi yang dipantau oleh guru sehingga diharapkan semua siswa dapat 
tuntas belajar pada materi pola bilangan. 
B. Saran 
1. Siswa 
a. Siswa hendaknya aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran; 
b. Siswa hendaknya berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu masalah; 
dan 
c. Siswa hendaknya lebih aktif dalam menggali pengetahuan. 
2. Guru 
a. Guru hendaknya dapat menerapkan model pembelajaran PBL pada 
kegiatan pembelajaran ini; 
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b. Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa yang belum tuntas untuk 
membimbing dan mengarahkan pada kegiatan belajar materi pola 
bilangan; dan 
c. Guru diharapkan melakukan penelitian dengan materi yang sama 
untuk menghasilkan hasil belajar yang baik menggunakan model 
pembelajaran PBL. 
3. Sekolah 
  Sekolah hendaknya memberikan pembinaan kepada guru tentang 
penerapan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif serta dapat 
mengajak siswa untuk berpikir kritis. 
4. Orang Tua 
   Orang tua hendaknya membimbing siswa ketika belajar di 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) SIKLUS I 
Nama Sekolah : SMP SPP Dharma Lestari 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 5 x 40 Menit (2 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan memmbuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajarinya disekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.1 Membuat generalisasi dari pola pada barisan bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada barisan 
bilangan dan barisan konfigurasi objek 
C. Indikator Pencapaian 
3.1.1 Mendefinisikan apa yang dimaksud dengan pola barisan bilangan 
3.1.2 Menentukan pola barisan bilangan asli dan segitiga. 
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3.1.3 Menentukan pola barisan bilangan ganjil dan genap. 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan. 
4.1.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan bilangan 
asli dan segitiga. 
4.1.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan bilangan 
ganjil dan genap 
D. TujuanPembelajaran 
Dengan proses mengamati, menanya mengumpulkan informasi, mengasosiasi 
dan mengkomunikasikan melalui kegiatan didalam kelas, peserta didik di-
harapkan dapat: 
3.1.1.1 Siswa dapat mendefinisikan apa yang dimaksud dengan pola barisan 
bilangan dengan baik. 
3.1.2.1  Siswa dapat menentukan pola barisan bilangan asli dan segitiga 
dengan baik. 
3.1.3.1 Siswa dapat menentukan pola barisan bilangan ganjil dan genap 
dengan baik. 
4.1.1.1 Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola 
barisan. 
4.1.2.1 Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola 
barisan bilangan asli dan segitiga. 
4.1.3.1 Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola 
barisan bilangan ganjil genap dengan baik. 
E. Materi Pembelajaran 
e. Pola bilangan 
Pola dapat diartikan sebagai sebuah susunan yang mempunyai ben-
tuk teratur dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan 
bilangan adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas 
(banyak, sedikit) dan ukuran (berat, ringan, panjang, pendek, luas) suatu 
objek. Bilangan ditunjukkan dengan suatu tanda atau lambang yang dise-
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but angka. Sehingga pola bilangan dapat diartikan sebagai susunan ang-
ka-angka yang mempunyai bentuk teratur dari bentuk yang satu ke ben-
tuk berikutnya.  
Barisan bilangan adalah suatu urutan bilangan dengan pola tertentu. 
Masing-masing bilangan dalam urutan tersebut disebut suku-suku barisan 
dan setiap suku digabungkan dengan tanda koma (,). 
f. Rumus pola ke-n  
11) Pola ke-n   bilangan asli yaitu: nU n   
12) Pola ke-𝑛  bilangan segitiga yaitu:
1 1
( 1) ( 1)
2 2
nU n n n n       
13) Pola ke-n   bilangan ganjil yaitu: 2 1 2 1nU n n     . 
14) Pola ke-n   bilangan genap yaitu: 2 2nU n n   .  
15) Rumus mencari jumlah 𝑛 suku pada bilangan genap dan ganjil ada-
lah: ( 1)nS n n   dan 
2
nS n  
F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Pendekatan Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 
3. Metode Pembelajaran :  Diskusi, Tanya Jawab.  
G. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 
Media  : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Sumber belajar  : 
1. Buku matematika pegangan guru untuk SMP/MTs kelas VIII 
2. Buku matematika pegangan  siswa untuk SMP/MTs kelas VIII 
3. Buku PAKAR Matematika untuk SMP/MTs kelas VIII Semester Gasal 
4. Jurnal Prosiding snips 2016 ISBN: 978-602-61045-0-2                                                           
21-22 JULI 2016 
5. Internet  
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama ( 3x40 Menit) 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa. 
Fase 1: Orientasi siswa kepada masalah 
3. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar 
yang diharapkan akan dicapai siswa. 
4. Guru menunjukkan foto-foto yang memuat 
pola yang ada di lingkungan. (Mengamati) 
5. Guru bertanya, “Dapatkah kalian menemukan 
adanya pola di lingkungan sekitar kita selain 
yang telah ditunjukkan?  
6. Peserta didik diberi permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 
terkait pola barisan, “Pernahkah kalian 
melihat susunan Bola Bowling dalam 
permainan olahraga ?”. 
7. Guru bertanya, “Bagaimana caranya 
menentukan banyaknya Bola yang tersusun 
dalam Bowling, bila susunan yang diinginkan 
menjadi enam tingkatan?”.  
8. Guru memberikan gambaran tentang 










Kegiatan Inti Fase 2 : Mengorganisasikan Siswa 
9. Guru membagi siswa ke dalam 7 kelompok 
kecilnya yang terdiri dari 4-5 orang siswa 
dengan kemampuan heterogen. 




11. Siswa mengamati gambar dan masalah yang 
ada pada LKPD. (Mengamati) 
12. Siswa menanyakan pola/keteraturan yang 
ada pada gambar dan cara untuk 
menentukan pola dari gambar yang ada 
pada LKPD. (Menanya)  
13. Guru memberi bantuan berkaitan kesulitan 
yang dialami siswa secara individu, 
kelompok, atau klasikal. 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu 
dan kelompok. 
14. Meminta siswa bekerja sama untuk 
menghimpun berbagai konsep dan aturan 
matematika yang sudah dipelajari serta 
memikirkan pemecahan yang tepat untuk 
pemecahan masalah yang ada pada LKPD. 
(Menalar) 
15. Guru meminta siswa untuk memahami cara 
menentukan pola bilangan asli dan segitiga. 
16. Dengan bimbingan guru, peserta didik 
secara berkelompok melakukan 
penyelidikan untuk menemukan pola 
bilangan asli dan segitiga dengan 
melakukan kegiatan seperti terlampir, untuk 
bahan referensi siswa diarahkan bisa 
membaca Buku Siswa Matematika Kelas 8. 
(Mencoba) 
17. Meminta siswa melihat hubungan-hubungan 
berdasarkan informasi/data terkait. 
(Mencoba) 
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Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya  
18. Guru meminta siswa mendiskusikan cara 
yang digunakan untuk menemukan semua 
kemungkinan dari masalah yang ada dalam 
LKPD. Bila siswa belum mampu 
menjawabnya, guru memberi bantuan 
dengan mengingatkan siswa mengenai cara 
mereka menentukan penyelesaiannya. 
(Mengeksplorasi) 
19. Guru meminta siswa menyiapkan laporan 
hasil diskusi kelompok.  
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 
20. Guru meminta beberapa perwakilan 
kelompok untuk menyajikan 
(mempresentasikan) laporan di depan kelas. 
(Mengkomunikasikan) 
21. Kelompok lain memberikan tanggapan hasil 
presentasi meliputi tanya jawab untuk 
mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan, 
memberikan tambahan informasi, atau 
melengkapi informasi ataupun tanggapan 
lainnya. (Mengkomunikasikan) 
22. Guru mengumpulkan semua hasil diskusi 
tiap kelompok. 
23. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan 
semua siswa pada kesimpulan  mengenai 
pola bilangan bulat berdasarkan hasil 
presentasi kelompok yang 
mempresentasikan. 
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Penutup 24. Siswa diminta menyimpulkan tentang pola 
bilangan asli dan segitiga. 
25. Guru memberikan reward kepada kelompok 
yang presentasi dengan baik dengan 
memberi tepuk tangan 
26. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
dan mengucapkan salam . 
20 Menit 
 Pertemuan Kedua (2x40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa. 
Fase 1: Orientasi siswa kepada masalah 
3. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar 
yang diharapkan akan dicapai siswa. 
4. Guru menunjukkan foto-foto yang memuat 
pola yang ada di lingkungan. (Mengamati) 
5. Guru bertanya, “Dapatkah kalian menemukan 
adanya pola di lingkungan sekitar kita selain 
yang telah ditunjukkan?  
6. Peserta didik diberi permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 
terkait pola barisan, “Pernahkah kalian 
melihat penomoran pada suatu perumahan?”. 
7. Guru bertanya, “Bagaimana caranya 
menentukan penomoran tersebut, agar lebih 
mudah memasang nomor dalam setiap 
rumah?”.  











pentingnya memahami pola bilangan.  
Kegiatan Inti Fase 2 : Mengorganisasikan Siswa 
9. Guru membagi siswa ke dalam 7 kelompok 
kecilnya yang terdiri dari 4-5 orang siswa 
dengan kemampuan heterogen. 
10. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) 
11. Siswa mengamati gambar dan masalah yang 
ada pada LKPD. (Mengamati) 
12. Siswa menanyakan pola/keteraturan yang 
ada pada gambar dan cara untuk 
menentukan pola dari gambar yang ada 
pada LKPD. (Menanya)  
13. Guru memberi bantuan berkaitan kesulitan 
yang dialami siswa secara individu, 
kelompok, atau klasikal. 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu 
dan kelompok. 
14. Meminta siswa bekerja sama untuk 
menghimpun berbagai konsep dan aturan 
matematika yang sudah dipelajari serta 
memikirkan pemecahan yang tepat untuk 
pemecahan masalah yang ada pada LKPD. 
(Menalar) 
15. Guru meminta siswa untuk memahami cara 
menentukan pola bilangan ganjil dan genap. 
16. Dengan bimbingan guru, peserta didik 
secara berkelompok melakukan 
penyelidikan untuk menemukan pola 
bilangan ganjil dan genap dengan 
60 menit 
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melakukan kegiatan seperti terlampir, untuk 
bahan referensi siswa diarahkan bisa 
membaca Buku Siswa Matematika Kelas 8. 
(Mencoba) 
17. Meminta siswa melihat hubungan-hubungan 
berdasarkan informasi/data terkait. 
(Mencoba) 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya  
18. Guru meminta siswa mendiskusikan cara 
yang digunakan untuk menemukan semua 
kemungkinan dari masalah yang ada dalam 
LKPD. Bila siswa belum mampu 
menjawabnya, guru memberi bantuan 
dengan mengingatkan siswa mengenai cara 
mereka menentukan penyelesaiannya. 
(Mengeksplorasi) 
19. Guru meminta siswa menyiapkan laporan 
hasil diskusi kelompok.  
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 
20. Guru meminta beberapa perwakilan 
kelompok untuk menyajikan 
(mempresentasikan) laporan di depan kelas. 
(Mengkomunikasikan) 
21. Kelompok lain memberikan tanggapan hasil 
presentasi meliputi tanya jawab untuk 
mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan, 
memberikan tambahan informasi, atau 
melengkapi informasi ataupun tanggapan 
lainnya. (Mengkomunikasikan) 
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22. Guru mengumpulkan semua hasil diskusi 
tiap kelompok. 
23. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan 
semua siswa pada kesimpulan  mengenai 
pola bilangan ganjil dan genap berdasarkan 
hasil presentasi kelompok yang 
mempresentasikan. 
Penutup 24. Siswa diminta menyimpulkan tentang pola 
bilangan ganjil dan genap. 
25. Guru memberikan reward kepada kelompok 
yang presentasi dengan baik dengan 
memberi tepuk tangan 
26. Guru memberikan latihan soal/postest. 
27. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 




1. Jenis/Teknik Penilaian: Tes Tertulis 
2. Bentuk Instrument: Lembar Observasi, Soal evaluasi 
 
 











     Petunjuk 










Kerjakan soal – soal berikut secara berkelompok ! 
Perhatikan gambar berikt: 
 
 Alfin sedang bermain Bola Bowling di Lapangan Sport Center yang 
berada di Semarang, untuk bisa menang dalam permainan ini harus bisa 
merobohkan semua bola yang ada. Ternyata dalam penataan bola bowling ada 
aturannya seperti gambar di atas:  
1. Coba kalian jelaskan, baris pertama sampai keempat berjumlah berapa? 
2. Jelaskan , apakah gambar tersebut membentuk suatu pola! 
3. Bagaimana menentukan baris ke 10, tanpa harus menggambar 
susunannnya? 
4. Dapatkah kalian membuat baris bilangan asli dan segitiga dengan melihat 
gambar itu? 
 
Lembar Kerja Peserta Didik 
 


















Kerjakan soal – soal berikut secara berkelompok ! 
 Saat liburan tiba, Zafir ingin main ke rumah Alwi untuk mengajak liburan 
ke taman rekreasi terbesar di jawa tengah yaitu Saloka. Zafir tinggal di grobogan, 
sementara Alwi tinggal di perumahan dliko indah no.20 gang XIII, blotongan, 
Sidorejo Salatiga. kemudian si Alwi mengirimkan denah lokasi kepada zafir, agar 
nanti ketika datang tidak salah arah. 
 
Dari cerita di atas, dapatkah kalian tentukan: 
1. Terletak disebelah mana posisi rumah Alwi? 
2. Tentukan baris keberapa posisi rumah Alwi? 
  
Lembar Kerja Peserta Didik 
 







3. Coba kalian jelaskan, Apakah penomoran pada perumahan tersebut 
membentuk sebuah pola? 
4. Coba kalian tuliskan bilangan pada bagian mana yang membentuk 
pola bilangan ganjil dan genap?  
5. Dari pola bilangan yang telah kalian temukan, coba kalian tentukan 



























INSTRUMEN PENILAIAN TERTULIS 
PEMBELAJARAN SIKLUS I 
 
Kerjakan soal-soal berikut, beserta cara penyelesaiannya ! 
1. Selepas shalat dzuhur dan makan siang, Ali dengan teman-temannya 
langsung ke Pondok Pesantren El-falah untuk mengaji. Sesampainya di 
Pondok ternyata sedang ada pemasangan tulisan asmaul husna di dind-
ing. Semua santri diminta oleh pak Ustad untuk membantu menempel tu-
lisan asmaul husna dengan susunan sebagai berikut.    
 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut,selesaikan masalah-masalah berikut ini.  
a. Ali dan teman-temannya membantu Pak Ustadz untuk menyusun as-
maul husna sampai pola ke-13, gambar dan tuliskan nama asmaul 
husnanya ? 
b. Tentukan jumlah masing-masing asmaul husna yang terdapat pada 
bentuk persegi, lingkaran dan segitiga!   
2. Tentukan 3 bilangan selanjutnya dari barisan bilangan berikut.  
a. 2,  5,  8,  11,  14,....,....,....  
b. 3,5,8,12,17,...,...,...   
c. 2,6,18,54,162,...,...,...   
d. 1,4,9,16,....,....   
3. Perhatikan barisan bilangan berikut 
 2,6,12,20,....,....  
a. Tentukan rumus suku ke-n 
b. Tentukan pola ke-7 
4. Perhatikan gambar berikut: 
     .............     ................. 
1            2                3            4             5        6 
Zafir menumpuk beberapa batu bata, tumpuk pada bagian 1 berjumlah 1 




tingginya 12 cm, tumpukan pada bagian 3 berjumlah 6 dan tingginya 18 
cm, begitu seterusnya. 
a. Tentukan tinggi tumpukan batu bata pada bagian ke-5 dan ke-6? 
b. Jika tinggi tumpukan batu bata 54 cm, tentukan banyak batu bata yang 
di tumpuk? 
5. Tentukan: 
a. Jumlah 10 suku pertama pada bilangan ganjil? 
b. Jumlah 15 suku pertama pada bilangan genap? 
 
Penyelesaian 
No. Penyelesaian Skor 
1 Menyusun dan menentukan jumlah asmaul husna 
















Al-kholiq       Al-Barri            Al-Musowwir 
Jadi pola ke-13 dalam asmaul husna adalah Al-
Musowwir 




jumlah 5         jumlah 4        jumlah 4 



















2 Tiga Bilangan Selanjutnya 
a. 2,  5,  8,  11,  14,17,20,23       
b. 3,5,8,12,17,23,30,38       
c. 2,6,18,54,162,468,1458,4374      






3 2,6,12,20,.... termasuk pola persegi panjang 
Diketahui: 







    
     2                     6                          12 
 
Ditanya : a. ?nU   
     b. pola ke-7 atau 7 ?U   
Dijawab: 
Misalkan  
Luas Persegi Panjang ( L ) = Bilangan pada suku (U ) 
Panjang = p  
Lebar = tinggi = l  
 












    1U  
dengan 1p diambil dari 1 1l   
 















    2U  
dengan 2p diambil dari 2 1l   

















     3U      




























































     nU  
karena ( 1)nL n n    sama dengan nU  maka: 
a. ( 1)nU n n         





























4 Mencari tinggi dan banyaknya batu bata 
a. Bagian ke-1 =6 diperoleh dari 1 6  
 Bagian ke-2 =12 diperoleh dari 2 6  
 Bagian ke-3 =18 diperoleh dari 3 6  
 Bagian ke-4 =24 diperoleh dari 4 6  
 Bagian ke-5 =30 diperoleh dari 5 6  
 Bagian ke-6 =36 diperoleh dari 6 6   
b. Diketahui: 
 Tinggi tumpukan gelas =54cm  
 Ditanya: 
 Banyak gelas yang ditumpuk atau nU ? 
 Jawab: 




  susunan ke-9 





































5 Mencari jumlah pada pola bilangan 






Bilangan ganjil terdiri dari 1,3,5,7,9,11,13,15,17,19,...  
Ditanya: 
Jumlah 10 bilangan ganjil? 
Jawab: 
Untuk mencari jumlah bilangan ganjil, maka setiap 
suku pada pola bilangan ganjil tersebut di jumlahkan 
sampai suku ke-10 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 10U U U U U U U U U U S           
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 100           
Jumlah 1 1S           diperoleh dari 1U  
Jumlah 2 4S          diperoleh dari 1 2U U atau 1 2S U  
Jumlah 3 9S          diperoleh dari 2 3S U  
Jumlah 4 16S        diperoleh dari 3 4S U  
Jumlah 5 25S        diperoleh dari  
Jumlah       diperoleh dari 5 6S U  
Jumlah       diperoleh dari 6 7S U  
Jumlah       diperoleh dari 7 8S U  
Jumlah        diperoleh dari 8 9S U  
Jumlah     diperoleh dari 9 10S U  
karena jumlah suku pada bilangan ganjil merupakan 
bilangan kuadrat, maka: 













      
b. Jumlah 15 pada bilangan genap 
Diketahui: 
Pola bilangan genap terdiri dari 2,4,6,8,10,12,...  
Untuk jumlah berarti setiap suku pada pola harus 
dijumlahkan 2 4 6 8 10 12 ...        
Ditanya: 15 ?S    
Jawab: 
1 2 3 4 15
2 4 6 10 ... 30
...U U U U U
    
    
  
Untuk mencari Jumlah ( S ) pada pola bilangan genap 
1 2S                diperoleh dari 1U   
2 6S                diperoleh dari 1U + 2U  
3 12S                diperoleh dari 2 3S U  















































Seterusnya sampai 15S . 
dari hasil 1 2 3 4, , ,S S S S  yang bilangannya 2,6,12,20  
ternyata membentuk sebuah pola persegi panjang 
 ...... 
1 12 U S 
          
2 26 U S 
              
3 312 U S   
 
 untuk jumlah 15 pola bilangan genap dapat 

























     













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) SIKLUS II 
Nama Sekolah : SMP SPP Dharma Lestari 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 5 x 40 Menit (2 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan memmbuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajarinya disekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
130 
3.1 Membuat generalisasi dari pola pada barisan bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada barisan 
bilangan dan barisan konfigurasi objek 
C. Indikator Pencapaian  
 Mendefinisikan apa yang dimaksud dengan pola barisan bilangan 
3.1.4 Menentukan pola barisan bilangan persegi dan persegi panjang. 
3.1.5 Menentukan pola barisan bilangan segitiga pascal dan fibonacci. 
4.1.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan bilangan 
persegi dan persegi panjang. 
4.1.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola barisan bilangan 
segitiga pascal dan fibonacci. 
D. TujuanPembelajaran 
Dengan proses mengamati, menanya mengumpulkan informasi, mengasosiasi 
dan mengkomunikasikan melalui kegiatan didalam kelas, peserta didik di-
harapkan dapat: 
3.1.4.1  Siswa dapat menentukan pola barisan bilangan persegi dan persegi 
panjang dengan baik. 
3.1.5.1 Siswa dapat menentukan pola barisan bilangan segitiga pascal dan 
fibonacci dengan baik. 
4.1.4.1 Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola 
barisan bilangan persegi dan persegi panjang. 
4.1.5.1 Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola 
barisan bilangan segitiga pascal dan fibonacci dengan baik. 
 
E. Materi Pembelajaran 
131 
1) Pola bilangan persegi merupakan susunan bilangan yang apabila 
digambarkan akan membentuk pola persegi, Rumus Suku ke-𝑛 pada pola 
bilangan persegi yaitu:
2
nU n n n      
2) Pola bilangan peregi panjang merupakan susunan bilangan yang apabila 
digambarkan akan membentuk pola persegi panjang. Rumus suku ke-n  
pada pola bilangan persegi panjang yaitu: ( 1)nU n n   
3) Pola bilangan segitiga pascal merupakan pola bilangan yang unik karena 
selalu diawali dan di akhiri dengan angka satu, pola bilangan segitiga 
pascal disusun dengan menjumlahkan dua suku di atasnya. Rumus untuk 




4) Pola bilangan fibonacci adalah pola bilangan dimana jumlah bilangan 
setelahnya merupakan hasil dari penjumlahan dua bilangan sebelumnya.  
F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Pendekatan Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 
3. Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah 
G. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 
 Media  : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Sumber belajar  : 
1. Buku matematika pegangan guru untuk SMP/MTs kelas VIII 
2. Buku matematika pegangan  siswa untuk SMP/MTs kelas VIII 
3. Buku PAKAR Matematika untuk SMP/MTs kelas VIII Semester Gasal 
4. Internet  
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
   Pertemuan ketiga ( 3x40 menit) 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan soal latihan tentang pola 














Fase 1: Orientasi siswa kepada masalah 
1. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar 
yang diharapkan akan dicapai siswa. 
2. Guru melakukan apersepsi dengan mengulas 
materi sebelumnya yang menurut siswa itu 
sulit. 
3. Guru menunjukkan foto-foto melalui slide 
yang memuat pola yang ada di lingkungan. 
(Mengamati) 
4. Guru bertanya, “Dapatkah kalian 
menemukan adanya pola di lingkungan 
sekitar kita selain yang telah ditunjukkan?  
5. Peserta didik diberi permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 
terkait pola barisan, “Pernahkah kalian 
melihat susunan Bola Bowling dalam 
70 menit 
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permainan olahraga ?”. 
6. Guru bertanya, “Bagaimana caranya 
menentukan banyaknya Bola yang tersusun 
dalam Bowling, bila susunan yang 
diinginkan menjadi enam tingkatan?”.  
7. Guru memberikan gambaran tentang 
pentingnya memahami pola bilangan. 
Fase 2 : Mengorganisasikan Siswa 
8. Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok 
kecilnya yang terdiri dari 5-6 orang siswa 
dengan kemampuan heterogen. 
9. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) 
10. Siswa mengamati gambar dan masalah 
yang ada pada LKPD. (Mengamati) 
11. Siswa menanyakan pola/keteraturan yang 
ada pada gambar dan cara untuk 
menentukan pola dari gambar yang ada 
pada LKPD. (Menanya)  
12. Guru memberi bantuan berkaitan kesulitan 
yang dialami siswa secara individu, 
kelompok, atau klasikal. 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu 
dan kelompok. 
13. Meminta siswa bekerja sama untuk 
menghimpun berbagai konsep dan aturan 
matematika yang sudah dipelajari serta 
memikirkan pemecahan yang tepat untuk 
pemecahan masalah yang ada pada LKPD. 
(Menalar) 
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14. Guru meminta siswa untuk memahami cara 
menentukan pola bilangan persegi dan 
persegi panjang. 
15. Dengan bimbingan guru, peserta didik 
secara berkelompok melakukan 
penyelidikan untuk menemukan pola 
bilangan persegi dan persegi panjang 
dengan melakukan kegiatan seperti 
terlampir, untuk bahan referensi siswa 
diarahkan bisa membaca Buku Siswa 
Matematika Kelas 8. (Mencoba) 
16. Meminta siswa melihat hubungan-
hubungan berdasarkan informasi/data 
terkait. (Mencoba) 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya  
17. Guru meminta siswa mendiskusikan cara 
yang digunakan untuk menemukan semua 
kemungkinan dari masalah yang ada dalam 
LKPD. Bila siswa belum mampu 
menjawabnya, guru memberi bantuan 
dengan mengingatkan siswa mengenai cara 
mereka menentukan penyelesaiannya. 
(Mengeksplorasi) 
18. Guru meminta siswa menyiapkan laporan 
hasil diskusi kelompok.  
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah. 
19. Guru meminta beberapa perwakilan 
kelompok untuk menyajikan 
(mempresentasikan) laporan di depan 
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kelas. (Mengkomunikasikan) 
20. Kelompok lain memberikan tanggapan 
hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk 
mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan, 
memberikan tambahan informasi, atau 
melengkapi informasi ataupun tanggapan 
lainnya. (Mengkomunikasikan) 
21. Guru mengumpulkan semua hasil diskusi 
tiap kelompok. 
22. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan 
semua siswa pada kesimpulan  mengenai 
pola bilangan persegi dan persegi panjang 
berdasarkan hasil presentasi kelompok 
yang mempresentasikan. 
Penutup 23. Siswa diminta menyimpulkan tentang pola 
bilangan persegi dan persegi panjang. 
24. Guru memberikan reward kepada 
kelompok yang presentasi dengan baik 
dengan memberi tepuk tangan 
25. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
dan mengucapkan salam . 
10 Menit 
 
 Pertemuan keempat ( 2x40 menit) 
  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa 
berdoa. 






Fase 1: Orientasi siswa kepada masalah 
3. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar 
yang diharapkan akan dicapai siswa dan 
melakukan apersepsi terhadap materi 
sebelumnya. 
4. Guru menunjukkan foto-foto melalui slide 
yang memuat pola yang ada di lingkungan. 
(Mengamati) 
5. Guru bertanya, “Dapatkah kalian 
menemukan adanya pola di lingkungan 
sekitar kita selain yang telah ditunjukkan?  
6. Peserta didik diberi permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang 
terkait pola barisan, “Pernahkah kalian 
melihat susunan Bola Bowling dalam 
permainan olahraga ?”. 
7. Guru bertanya, “Bagaimana caranya 
menentukan banyaknya Bola yang tersusun 
dalam Bowling, bila susunan yang 
diinginkan menjadi enam tingkatan?”.  
8. Guru memberikan gambaran tentang 









Fase 2 : Mengorganisasikan Siswa 
9. Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok 
kecilnya yang terdiri dari 5-6 orang siswa 
dengan kemampuan heterogen. 
10. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) 
11. Siswa mengamati gambar dan masalah 
yang ada pada LKPD. (Mengamati) 
30 menit 
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12. Siswa menanyakan pola/keteraturan yang 
ada pada gambar dan cara untuk 
menentukan pola dari gambar yang ada 
pada LKPD. (Menanya)  
13. Guru memberi bantuan berkaitan kesulitan 
yang dialami siswa secara individu, 
kelompok, atau klasikal. 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu 
dan kelompok. 
14. Meminta siswa bekerja sama untuk 
menghimpun berbagai konsep dan aturan 
matematika yang sudah dipelajari serta 
memikirkan pemecahan yang tepat untuk 
pemecahan masalah yang ada pada LKPD. 
(Menalar) 
15. Guru meminta siswa untuk memahami cara 
menentukan pola bilangan segitiga pascal 
dan fibonacci. 
16. Dengan bimbingan guru, peserta didik 
secara berkelompok melakukan 
penyelidikan untuk menemukan pola 
bilangan segitiga pascal dan fibonacci 
dengan melakukan kegiatan seperti 
terlampir, untuk bahan referensi siswa 
diarahkan bisa membaca Buku Siswa 
Matematika Kelas 8. (Mencoba) 
17. Meminta siswa melihat hubungan-
hubungan berdasarkan informasi/data 
terkait. (Mencoba) 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya  
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18. Guru meminta siswa mendiskusikan cara 
yang digunakan untuk menemukan semua 
kemungkinan dari masalah yang ada dalam 
LKPD. Bila siswa belum mampu 
menjawabnya, guru memberi bantuan 
dengan mengingatkan siswa mengenai cara 
mereka menentukan penyelesaiannya. 
(Mengeksplorasi) 
19. Guru meminta siswa menyiapkan laporan 
hasil diskusi kelompok.  
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah. 
20. Guru meminta beberapa perwakilan 
kelompok untuk menyajikan 
(mempresentasikan) laporan di depan 
kelas. (Mengkomunikasikan) 
21. Kelompok lain memberikan tanggapan 
hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk 
mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan, 
memberikan tambahan informasi, atau 
melengkapi informasi ataupun tanggapan 
lainnya. (Mengkomunikasikan) 
22. Guru mengumpulkan semua hasil diskusi 
tiap kelompok. 
23. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan 
semua siswa pada kesimpulan  mengenai 
pola bilangan segitiga pascal dan fibonacci 
berdasarkan hasil presentasi kelompok 
yang mempresentasikan. 
Penutup 24. Siswa diminta menyimpulkan tentang pola 
bilangan segitiga pascal dan fibonacci. 
40 Menit 
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25. Guru memberikan reward kepada 
kelompok yang presentasi dengan baik 
dengan memberi tepuk tangan 
26. Guru memberika soal latihan 
27. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
dan mengucapkan salam . 
 
I. Penilaian 
3. Jenis/Teknik Penilaian: Tes Tertulis 








 Salatiga,  Agustus 2019 
Guru Matematika 
 






      Petunjuk 









Kerjakan soal – soal berikut secara berkelompok ! 
6. Perhatikan gambar berikut: 
 
Pernahkah kalian be dalam papan catur terdapat 64 kotak yang terdiri 
dari 32 kotak warna putih dan 32 kotak warna hiam. Dari papan catur 
yang kalian amati pada gambar. 
a. Apakah papan catur yang kalian amati itu dapat membentuk sebuah 
pola? Jelaskan! 
b. Dapatkah kalian gambarkan sebuah pola dari papan catur di atas? 
c. Coba kalian tentukan, bagaimana menentukan rumus suku ke-n dari 











Lembar Kerja Peserta Didik 
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INSTRUMEN PENILAIAN TERTULIS 
PEMBELAJARAN SIKLUS II 
 
Kerjakan soal soal-soal berikut, beserta cara penyelesaiannya ! 
1.  Tentukan 3 bilangan selanjutnya dari barisan bilangan berikut ini!  
e. 27, 22, 17, 12,....,....,....     
f. 3,5,7,9,11,...,...,...   
g. 8,16,32,64,128,...,...,...   
h. 1,1,2,3,5,8,13,....,....,....   
2. Perhatikan barisan bilangan berikut ini! 
 1,3,6,10,12,....,....  
c. Tentukan rumus suku ke-n 
d. Tentukan pola ke-12 
3. Perhatikan gambar berikut: 
     .............     ................. 
1               2                3     4        5  6 
Anwar menumpuk beberapa gelas, tumpukan gelas pada bagian 1 
berjumlah 1 buah dan tingginya 8 cm, tumpukan gelas pada bagian 2 
berjumlah 4 dan tingginya 16 cm, tumpukan gelas pada bagian 3 
berjumlah 9 dan tingginya 24 cm, begitu seterusnya. 
c. Tentukan tinggi tumpukan gelas pada bagian ke-7 dan ke-8? 
d. Jika tinggi tumpukan gelas 96 cm, tentukan banyak gelas yang di 
tumpuk? 
4. Tentukan: 
c. Jumlah 22 suku pertama pada bilangan genap? 
d. Jumlah bilangan pada baris ke-8 pada Segitiga Pascal? 
5. Diketahui suku ke-n pada suatu barisan bilangan adalah 7 5nU n  . 












No. Penyelesaian Skor 
1 Tiga bilangan selanjutnya 
a.  27, 22, 17, 12, 7, 2,3       setiap tingkatan selisih 5 
b. 3,5,7,9,11,13,15,17    setiap tingkatan selisih 2 
c. 8,16,32,64,128,256,512,1024   setiap tingkataan 
dikali 2 
d. 1,1,2,3,5,8,13,21,34,55   termasuk 
bilangan fibonacci 








2 1,3,6,10,15,....  termasuk pola bilangan segitiga 
a. Untuk mencari rumus suku ke-n atau nU  pada pola 
segitiga, diperoleh dari setengah rumus suku ke-n 
pada pola persegi panjang 
 





nU n n     

































3 Menentukan tinggi tumpukan dan banyaknya tumpukan 
a. Bagian ke-1 =8 diperoleh dari 1 8  
Bagian ke-2 =16 diperoleh dari 2 8  
Bagian ke-3 =24 diperoleh dari 3 8  
Bagian ke-4 =32 diperoleh dari 4 8  
Bagian ke-5 =40 diperoleh dari 5 8  
Bagian ke-6 =48 diperoleh dari 6 8  
Bagian ke-7 =56 diperoleh dari 7 8  
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b. Diketahui: 
Tinggi tumpukan gelas =96cm  
Ditanya: 





  susunan ke-12 













      




4 Mencari jumlah pada pola 
a. Jumlah 22 suku pertama pada pola bilangan genap 
Diketahui: 
Pola bilangan genap terdiri dari 2,4,6,8,10,12,...  
Untuk jumlah berarti setiap suku pada pola harus 
dijumlahkan 2 4 6 8 10 12 ...        
Ditanya: 22 ?S    
Jawab: 
1 2 3 4 22
2 4 6 10 ... 44
...U U U U U
    
    
  
Untuk mencari Jumlah ( S ) pada pola bilangan genap 
1 2S                diperoleh dari 1U   
2 6S                diperoleh dari 1U + 2U  
3 12S                diperoleh dari 2 3S U  
4 20S                diperoleh dari 3 4S U  









Seterusnya sampai 22S . 
dari hasil 1 2 3 4, , ,S S S S  yang bilangannya 2,6,12,20  
ternyata membentuk sebuah pola persegi panjang 
 ...... 
1 12 U S 
          
2 26 U S 
              
3 312 U S   
 
 untuk jumlah 22 pola bilangan genap dapat 

























































     
b. Pola ke-8 pada segitiga pascal adalah 
 
1 1S    diperoleh dari 
0
1 1 2S      
2 2S   diperoleh dari 
1
2 1 1 2 2S         
3 4S   diperoleh dar
2
3 1 2 1 4 2S       
 4 8S   diperoleh dari 
3
4 1 3 3 1 8 2S         
5 16S   diperoleh dari 
4
5 1 4 6 4 1 16 2S       
Jadi, dapat disimpulkan bahwa jumlah suku ke−𝑛 pola 















































































































Soal Preetest (Pra Siklus) 
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Nama    : Nurhadi 
Tempat, Tanggal Lahir : Batang, 23 Desember 1996 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Status    : Mahasiswa 
Agama    : Islam 
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Nomor Telepon  : 089658523342 
Email    : aryasatya916@gmail.com 
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Surat Keterangan Menyelesaikan Penelitian 
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Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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Foto-foto 










B. Kegiatan Pembelajaran Siklus II 
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